
  



KATA PENGANTAR 

 

Salam sejahtera , 
Sebagai bagian integral dari komunitas akademik dan pemangku kepentingan dalam 

industri pariwisata, kami dengan bangga mempersembahkan "Kode Etik Kepariwisataan." 
Dokumen ini adalah hasil kolaborasi dan dedikasi yang tak kenal lelah dari berbagai pihak 
yang terlibat dalam pengembangan dan pemantauan etika dalam sektor pariwisata. 

Industri pariwisata memiliki peran yang sangat penting dalam pertumbuhan 
ekonomi, pelestarian budaya, dan pelestarian lingkungan di seluruh dunia. Oleh karena itu, 
menjadi imperatif bagi kita semua untuk memiliki panduan moral dan etika yang kuat dalam 
menjalankan segala aspek pariwisata, mulai dari layanan pelanggan hingga pelestarian 
sumber daya alam. 

Kode Etik ini dirancang untuk memberikan arahan yang jelas kepada semua 
stakeholder dalam industri pariwisata, termasuk mahasiswa, dosen, praktisi, dan 
pemerintah, dalam menghadapi berbagai tantangan moral yang mungkin muncul dalam 
pekerjaan sehari-hari mereka. Dokumen ini bertujuan untuk mengedepankan prinsip-
prinsip etika, tanggung jawab sosial, dan pemahaman mendalam tentang dampak dari 
kebijakan dan praktik pariwisata. 

Sebagai rektor, saya merasa bangga dan berkomitmen untuk mendukung penerapan 
Kode Etik Kepariwisataan ini di seluruh kampus kami. Saya juga ingin mengucapkan terima 
kasih kepada semua pihak yang telah berkontribusi dalam penyusunan dokumen ini, serta 
berharap agar Kode Etik ini dapat menjadi pedoman yang kuat bagi kita semua dalam 
menjaga integritas dan keberlanjutan industri pariwisata. 
Kami berharap bahwa Kode Etik Kepariwisataan ini tidak hanya menjadi sebuah teks formal, 
tetapi juga menjadi landasan etika yang kuat dalam setiap tindakan kita di dunia pariwisata. 
Dengan bersama-sama menghormati, menjaga, dan mempromosikan nilai-nilai etika dalam 
industri ini, kita dapat membantu menciptakan masa depan pariwisata yang lebih 
berkelanjutan, inklusif, dan bermakna bagi semua pihak. 

Terima kasih atas dedikasi dan kerja sama Anda dalam menjadikan pariwisata 
sebagai kekuatan positif bagi masyarakat dan planet kita. 
 
Salam hormat, 
 
Rektor IPB Internasional 
 

  



BAB I 

PENDAHULUAN 

 

Industri pariwisata adalah salah satu sektor ekonomi yang paling dinamis dan 

berpengaruh di seluruh dunia. Di balik pesonanya yang menarik, pariwisata menciptakan 

peluang ekonomi, memperkenalkan budaya, dan menghubungkan berbagai komunitas di 

seluruh penjuru dunia. Pariwisata tidak hanya menciptakan lapangan pekerjaan, tetapi juga 

berperan penting dalam mempromosikan pemahaman lintas budaya dan pertukaran global. 

Namun, di tengah kemegahan industri ini, juga ada tantangan dan dampak negatif yang dapat 

muncul. Pentingnya kode etik dalam pariwisata tidak boleh diabaikan. Kode etik adalah 

seperangkat prinsip dan nilai-nilai yang membimbing perilaku kita dalam berinteraksi 

dengan dunia sekitar. Dalam konteks pariwisata, kode etik memainkan peran yang sangat 

penting dalam mengarahkan tindakan semua pemangku kepentingan, dari para wisatawan 

hingga penyelenggara pariwisata, untuk menjaga keseimbangan antara pertumbuhan 

ekonomi, pelestarian alam, dan penghormatan terhadap budaya lokal. Kode etik membantu 

memastikan bahwa pariwisata berkembang dalam arah yang berkelanjutan dan bertanggung 

jawab. 

Modul  ini  memberikan pemahaman yang kuat tentang kode etik dalam industri 

pariwisata. Modul ini dirancang untuk membantu pemangku kepentingan, baik yang sudah 

berkecimpung dalam industri pariwisata maupun yang baru memasukinya, untuk 

memahami prinsip-prinsip etika dasar, tanggung jawab terhadap lingkungan, budaya, dan 

masyarakat lokal, serta cara-cara menjalankan bisnis pariwisata dengan integritas. Melalui 

pemahaman yang lebih baik tentang kode etik ini, kita dapat bekerja sama untuk menjaga 

keberlanjutan industri pariwisata, melestarikan keindahan alam dan warisan budaya, serta 

memberikan pengalaman yang bermakna bagi wisatawan dari berbagai belahan dunia. Mari 

kita mulai perjalanan ini menuju industri pariwisata yang lebih etis dan berkelanjutan. 

 

A. Pengenalan tentang industri pariwisata 

Industri pariwisata adalah salah satu sektor ekonomi yang paling dinamis dan 

berpengaruh di seluruh dunia. Hal ini dapat dianggap sebagai industri yang mampu 

menciptakan jembatan budaya dan menghubungkan berbagai komunitas di berbagai 



belahan dunia. Kepopuleran dan pesona industri pariwisata tidak hanya terletak pada 

destinasi yang menarik, tetapi juga dalam peran integralnya dalam perkembangan ekonomi, 

perkenalan budaya, dan pertukaran lintas budaya di seluruh dunia. 

Pertama-tama, industri pariwisata menciptakan peluang ekonomi yang signifikan. 

Destinasi pariwisata sering kali menjadi sumber pendapatan utama bagi komunitas lokal 

dan negara-negara yang bergantung pada sektor ini. Bisnis-bisnis terkait pariwisata, seperti 

hotel, restoran, pemandu wisata, dan toko suvenir, memberikan pekerjaan kepada jutaan 

orang di seluruh dunia. Ini menciptakan kesempatan ekonomi bagi individu-individu yang 

tinggal di daerah pariwisata, yang seringkali dapat mengangkat standar hidup mereka. 

Selain itu, pariwisata juga memainkan peran penting dalam mempromosikan pemahaman 

lintas budaya dan pertukaran global. Ketika wisatawan berkunjung ke destinasi yang 

berbeda, mereka sering terlibat dalam interaksi budaya yang mendalam. Mereka dapat 

merasakan keunikan budaya lokal, mencoba makanan lokal, dan berinteraksi dengan 

penduduk setempat. Inilah yang mempromosikan pemahaman lintas budaya, 

menghilangkan stereotip, dan memperkuat ikatan antarbangsa. Pertukaran budaya ini juga 

mendukung industri kreatif dan seni, dengan memungkinkan seniman lokal untuk 

memamerkan karya mereka kepada audiens yang lebih luas. 

Namun, di balik pesonanya, industri pariwisata juga menghadapi tantangan dan 

dampak negatif yang sering kali harus diatasi. Peningkatan kunjungan wisatawan dapat 

menyebabkan masalah berbagai jenis, termasuk tekanan pada lingkungan alam, peningkatan 

polusi, dan pelepasan berlebihan terhadap sumber daya alam. Budaya lokal juga dapat 

terancam oleh komersialisasi yang berlebihan atau budaya konsumerisme yang dibawa oleh 

industri pariwisata. Selain itu, terkadang ada masalah seperti ketidaksetaraan ekonomi 

antara masyarakat lokal dan pemegang kepentingan besar dalam industri. 

Oleh karena itu, penting untuk memahami bahwa pengembangan industri pariwisata harus 

sejalan dengan nilai-nilai etika yang kuat. Kode etik dalam pariwisata tidak hanya 

membimbing perilaku pemangku kepentingan, tetapi juga mendorong upaya untuk menjaga 

keseimbangan antara pertumbuhan ekonomi, pelestarian alam, dan penghormatan terhadap 

budaya lokal. Sebuah industri pariwisata yang berkelanjutan dan bertanggung jawab harus 

mengambil langkah-langkah untuk melindungi lingkungan alam, mempromosikan 



kesejahteraan masyarakat lokal, dan memberikan pengalaman wisata yang bermakna bagi 

para pengunjung. 

Dalam modul ini, kami akan menjelajahi lebih dalam tentang kode etik dalam industri 

pariwisata, mengidentifikasi prinsip-prinsip etika dasar, dan mengeksplorasi bagaimana 

pemangku kepentingan dalam industri pariwisata dapat berkontribusi untuk menciptakan 

masa depan yang lebih berkelanjutan dan bertanggung jawab. Kami akan melihat tanggung 

jawab terhadap lingkungan, budaya, dan masyarakat lokal, serta bagaimana kode etik ini 

membantu mengarahkan tindakan yang benar dalam menjalankan bisnis pariwisata. 

Dengan memahami dan menerapkan kode etik ini, kita dapat bersama-sama menjaga 

industri pariwisata yang indah ini agar tetap berkelanjutan dan positif bagi semua yang 

terlibat. 

 

B. Pentingnya kode etik dalam pariwisata 

Pentingnya kode etik dalam industri pariwisata tidak hanya merupakan aspek yang 

penting tetapi juga esensial untuk kelangsungan dan perkembangan positif sektor ini. Kode 

etik adalah seperangkat prinsip dan nilai-nilai yang bertujuan untuk membimbing perilaku 

individu dan organisasi dalam berinteraksi dengan dunia sekitar. Dalam konteks industri 

pariwisata, kode etik memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk tindakan semua 

pemangku kepentingan, mulai dari para wisatawan hingga penyelenggara pariwisata, guna 

menjaga keseimbangan yang rapat antara pertumbuhan ekonomi, pelestarian alam, dan 

penghormatan terhadap budaya lokal. Berikut ini adalah beberapa alasan mengapa 

pentingnya kode etik dalam pariwisata tidak boleh diabaikan: 

1. Mengarahkan Perilaku yang Bertanggung Jawab: Kode etik membantu 

mendefinisikan norma-norma dan standar perilaku yang diharapkan dari semua 

pihak yang terlibat dalam industri pariwisata. Ini mencakup tindakan yang etis 

terhadap lingkungan, budaya, dan masyarakat lokal. Dengan mengikuti kode etik, 

pemangku kepentingan dapat memastikan bahwa praktek mereka tidak merugikan 

lingkungan atau komunitas setempat. 

2. Melestarikan Sumber Daya Alam: Kode etik membantu dalam melindungi 

lingkungan alam yang sering kali menjadi daya tarik utama dalam industri pariwisata. 

Pelestarian sumber daya alam adalah kunci untuk memastikan bahwa destinasi 



pariwisata dapat dinikmati oleh generasi-generasi mendatang. Kode etik yang baik 

akan mengingatkan pada perlunya menjaga ekosistem yang rapuh dan 

meminimalkan dampak negatif. 

3. Menghormati Budaya Lokal: Kode etik membimbing para pelaku industri 

pariwisata untuk menghargai dan menghormati budaya lokal. Ini mencakup larangan 

terhadap praktek-praktek yang dapat merusak warisan budaya, seperti eksploitasi 

budaya atau komersialisasi berlebihan. Kode etik membantu menjaga integritas 

budaya lokal dan mendorong partisipasi aktif masyarakat dalam kegiatan pariwisata. 

4. Menciptakan Pengalaman Positif untuk Wisatawan: Wisatawan yang berperilaku 

etis dan hormat terhadap lingkungan, budaya, dan masyarakat lokal akan 

memberikan pengalaman yang lebih positif bagi mereka dan bagi komunitas yang 

mereka kunjungi. Ini berkontribusi pada kepuasan wisatawan, yang pada gilirannya 

dapat membantu meningkatkan reputasi destinasi pariwisata. 

5. Mempromosikan Pembangunan Berkelanjutan: Industri pariwisata yang 

beroperasi dengan kode etik yang kuat memiliki potensi untuk berkontribusi pada 

pembangunan berkelanjutan. Ini dapat menciptakan lapangan kerja yang stabil, 

mendorong investasi berkelanjutan, dan mempromosikan distribusi pendapatan 

yang lebih adil. 

6. Meminimalkan Risiko Hukum dan Reputasi: Pelanggaran etika dalam pariwisata 

dapat mengakibatkan risiko hukum dan reputasi yang serius. Masyarakat 

internasional semakin peduli tentang etika dalam perjalanan dan pariwisata, dan 

pelanggaran etika dapat merusak citra sebuah destinasi atau bisnis pariwisata. 

Dengan memahami dan menerapkan kode etik yang kuat dalam industri pariwisata, kita 

dapat mencapai tujuan yang lebih berkelanjutan dan positif. Ini adalah upaya bersama untuk 

menjaga keberlanjutan alam, melestarikan budaya lokal, dan memberikan pengalaman 

wisata yang berkesan bagi semua pihak yang terlibat. Melalui pemahaman dan komitmen 

terhadap kode etik, kita dapat membentuk masa depan pariwisata yang lebih bertanggung 

jawab dan berkelanjutan. 

 

C. Tujuan modul 



Materi ini merupakan upaya untuk memberikan pemahaman yang mendalam dan 

kuat tentang pentingnya kode etik dalam industri pariwisata, yang melibatkan berbagai 

pemangku kepentingan. Modul ini disusun dengan tujuan utama membantu pemangku 

kepentingan dalam industri pariwisata, baik yang telah lama berkecimpung di dalamnya 

maupun yang baru memasuki sektor ini. 

Pertama-tama, modul ini akan membahas prinsip-prinsip etika dasar yang menjadi 

landasan bagi perilaku etis dalam konteks pariwisata. Ini mencakup nilai-nilai universal 

seperti kejujuran, keadilan, dan menghormati hak asasi manusia. Prinsip-prinsip ini adalah 

dasar yang penting untuk memahami bagaimana perilaku individu dan organisasi dalam 

industri pariwisata harus dibimbing. 

Selanjutnya, modul ini akan menjelajahi tanggung jawab terhadap lingkungan. Ini 

mencakup pemahaman tentang bagaimana industri pariwisata dapat berkontribusi pada 

pelestarian alam dan meminimalkan dampak negatif terhadap ekosistem yang sering kali 

menjadi daya tarik utama bagi para wisatawan. Dalam konteks ini, pembahasan juga akan 

mencakup prinsip-prinsip ekowisata yang menekankan keberlanjutan dan perlindungan 

alam. 

Tidak hanya itu, modul ini juga akan mendalami tanggung jawab terhadap budaya dan 

masyarakat lokal. Ini termasuk penghargaan dan penghormatan terhadap budaya lokal, serta 

cara-cara berinteraksi dengan masyarakat setempat secara positif dan berkontribusi pada 

kesejahteraan mereka. Ini juga mencakup larangan terhadap praktek-praktek yang dapat 

merusak warisan budaya atau menciptakan ketidaksetaraan ekonomi dalam masyarakat 

setempat. 

Selain itu, modul ini akan memberikan panduan tentang cara menjalankan bisnis 

pariwisata dengan integritas. Ini mencakup aspek-aspek seperti komunikasi yang jujur, 

transparansi dalam harga dan promosi, dan perlakuan yang adil terhadap karyawan. 

Integritas dalam bisnis pariwisata adalah aspek yang sangat penting untuk membangun 

kepercayaan dan menjaga reputasi yang baik. 

Kesimpulannya, modul ini bertujuan untuk menciptakan pemahaman yang mendalam 

tentang kode etik dalam industri pariwisata. Dengan pemahaman yang lebih baik tentang 

prinsip-prinsip etika dasar, tanggung jawab terhadap lingkungan, budaya, dan masyarakat 

lokal, serta praktik bisnis yang integritas, kita dapat bersama-sama menciptakan industri 



pariwisata yang lebih etis, berkelanjutan, dan bermakna. Hal ini tidak hanya akan 

mendukung pelestarian keindahan alam dan warisan budaya, tetapi juga akan memberikan 

pengalaman yang lebih berarti bagi wisatawan dari berbagai belahan dunia. Mari bersama-

sama memulai perjalanan ini menuju industri pariwisata yang lebih baik. 

  



 

 

 

BAB II 

DASAR-DASAR KODE ETIK KEPARIWISATAAN 

 

Industri pariwisata yang dinamis sangat berpengaruh terhadap perkembangan  

dunia, dimana etika adalah fondasi yang sangat penting yang mengarahkan perilaku semua 

pemangku kepentingan, mulai dari wisatawan hingga penyelenggara pariwisata. Dasar-

dasar kode etik kepariwisataan merupakan pilar utama yang harus dipahami dan diterapkan 

dalam setiap aspek aktivitas pariwisata. Kode etik ini adalah seperangkat prinsip-prinsip 

etika dasar yang membimbing perilaku individu dan organisasi, menjaga keseimbangan 

antara pertumbuhan ekonomi, pelestarian lingkungan, dan penghormatan terhadap budaya 

lokal. Dalam pembahasan ini, kita akan membahas secara rinci tentang dasar-dasar kode etik 

kepariwisataan, memahami mengapa prinsip-prinsip ini penting, dan bagaimana mereka 

membantu membentuk industri pariwisata yang lebih etis dan berkelanjutan. 

 

A. Prinsip-prinsip etika dasar 

Prinsip-prinsip etika dasar bukan hanya sebagai dasar moral yang harus dipegang 

teguh, tetapi juga merupakan landasan moral yang mendalam yang membentuk inti dari 

identitas industri pariwisata. Mereka bukan hanya sebuah panduan, melainkan juga 

representasi dari komitmen mendalam untuk menghadirkan pariwisata yang mencerminkan 

nilai-nilai kemanusiaan yang paling mendasar. Prinsip-prinsip ini memperkuat tanggung 

jawab bersama untuk menciptakan lingkungan di mana pertumbuhan ekonomi, pelestarian 

alam, penghargaan terhadap budaya lokal, dan kesejahteraan masyarakat lokal dapat 

berjalan seiringan dalam harmoni. Dalam industri yang terus berubah ini, prinsip-prinsip 

etika dasar menciptakan fondasi yang kokoh untuk menjaga integritas dan etos positif yang 

mendefinisikan industri pariwisata yang lebih besar dari sekadar bisnis. Berikut adalah 

beberapa prinsip-prinsip etika dasar yang relevan dalam konteks industri pariwisata: 

1. Kehormatan dan Penghargaan. 



Prinsip ini menekankan pentingnya menghormati dan menghargai semua individu, 

budaya, dan komunitas yang terlibat dalam pariwisata. Ini mencakup menghormati 

hak asasi manusia, budaya lokal, dan keyakinan agama. Pemangku kepentingan harus 

memperlakukan orang lain dengan hormat dan tidak melakukan diskriminasi atau 

pelecehan. 

2. Keadilan dan Kepantasan. 

Prinsip ini menekankan perlunya bertindak adil dan pantas dalam semua interaksi 

pariwisata. Ini mencakup memberikan peluang yang setara kepada semua pihak, 

termasuk masyarakat lokal, dalam manfaat ekonomi dan sosial yang dihasilkan oleh 

industri pariwisata. 

3. Kejujuran dan Integritas. 

Kejujuran adalah prinsip utama dalam etika. Pemangku kepentingan dalam 

pariwisata harus berkomunikasi secara jujur dan transparan dalam semua hal, 

termasuk informasi harga, promosi, dan kondisi lingkungan. Integritas juga 

mencakup melakukan bisnis dengan cara yang etis dan menjauhi praktik-praktik yang 

meragukan atau ilegal. 

4. Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan. 

Prinsip ini menegaskan pentingnya tanggung jawab sosial dan lingkungan dalam 

pariwisata. Semua pemangku kepentingan harus berkontribusi pada kesejahteraan 

masyarakat lokal dan pelestarian lingkungan. Mereka harus meminimalkan dampak 

negatif mereka terhadap alam dan berpartisipasi dalam pembangunan berkelanjutan. 

5. Pemahaman Lintas Budaya. 

Industri pariwisata sering melibatkan interaksi lintas budaya. Prinsip ini 

menggarisbawahi pentingnya memahami dan menghargai budaya lokal ketika 

berinteraksi dengan masyarakat setempat. Ini juga mencakup menghindari praktek-

praktek yang merusak budaya atau merendahkan martabat budaya. 

6. Keamanan dan Kesejahteraan Wisatawan. 

Pemangku kepentingan harus menjaga keamanan dan kesejahteraan wisatawan 

sebagai prioritas utama. Ini mencakup menyediakan layanan yang aman, informasi 

yang akurat, dan perlindungan terhadap risiko potensial. 

7. Kualitas Layanan. 



Prinsip ini menekankan pentingnya memberikan layanan yang berkualitas tinggi 

kepada wisatawan. Hal ini melibatkan pemenuhan ekspektasi wisatawan, 

memberikan pengalaman yang positif, dan memastikan bahwa layanan yang 

diberikan sesuai dengan nilai yang dibayarkan oleh wisatawan. 

Prinsip-prinsip etika dasar ini membentuk landasan yang kuat untuk menjaga industri 

pariwisata yang etis, berkelanjutan, dan bermakna. Menerapkan prinsip-prinsip ini dalam 

tindakan sehari-hari membantu menciptakan lingkungan pariwisata yang positif, yang 

memberikan manfaat kepada semua pihak yang terlibat, sambil menjaga keindahan alam 

dan warisan budaya bagi generasi mendatang. 

 

B. Hubungan antara etika dan pariwisata 

Hubungan antara etika dan pariwisata adalah aspek yang sangat penting dalam 

industri pariwisata modern. Etika merujuk pada prinsip-prinsip moral dan nilai-nilai yang 

mengatur perilaku manusia dalam berbagai konteks. Dalam konteks pariwisata, etika 

berperan penting dalam memandu tindakan dan keputusan yang dapat memengaruhi 

lingkungan, budaya, sosial, dan ekonomi destinasi wisata. Berikut adalah penjelasan yang 

lebih terperinci dan komprehensif tentang hubungan ini: 

 

1. Pelestarian Lingkungan. 

Salah satu aspek utama dari etika pariwisata adalah pelestarian lingkungan. 

Wisatawan dan industri pariwisata memiliki tanggung jawab untuk melindungi alam dan 

ekosistem destinasi wisata. Ini termasuk menjaga kebersihan, mengurangi limbah, dan 

menghindari kerusakan lingkungan yang tidak perlu. Etika pariwisata juga melibatkan upaya 

untuk mendukung praktik pariwisata berkelanjutan yang meminimalkan dampak negatif 

pada lingkungan. Kualitas Pengalaman Wisatawan menjadi inti dari etika pariwisata. Ini bukan 

hanya tentang menyediakan layanan yang aman dan profesional, tetapi juga tentang memberikan 

informasi yang akurat dan membantu wisatawan merasakan pengalaman yang memuaskan. Ketika 

pengalaman wisatawan dikelola dengan baik, mereka akan lebih mungkin untuk menghargai dan 

menghormati destinasi serta budaya setempat. 

Kontrol Dampak Wisata Massal adalah tantangan besar dalam pariwisata modern. 

Etika pariwisata menekankan pentingnya mengendalikan dampak wisata massal pada 



lingkungan dan komunitas setempat. Hal ini melibatkan penetapan kuota wisatawan, 

pembatasan akses ke daerah sensitif, dan pengembangan strategi pengelolaan pariwisata 

yang berkelanjutan. 

Etika dalam Fotografi dan Interaksi Wisatawan adalah hal penting. Fotografi adalah 

cara penting untuk merayakan momen perjalanan, tetapi etika pariwisata mendorong 

wisatawan untuk berhati-hati dalam mengambil foto, terutama jika melibatkan individu atau 

komunitas lokal. Meminta izin sebelum mengambil foto orang atau lingkungan mereka 

adalah tindakan etis. Selain itu, menghormati privasi orang setempat dan tidak mengganggu 

mereka adalah bagian penting dari etika dalam interaksi dengan penduduk setempat. 

Pendekatan Berkelanjutan menjadi landasan etika pariwisata. Pariwisata berkelanjutan 

adalah konsep yang sangat terkait, yang menekankan integrasi keberlanjutan lingkungan, 

sosial, dan ekonomi dalam seluruh aspek industri pariwisata. Hal ini mencakup 

mempertimbangkan dampak jangka panjang pada lingkungan dan masyarakat setempat, 

bukan hanya keuntungan finansial jangka pendek. 

Pengembangan Pariwisata Bertanggung Jawab adalah bagian penting dari etika 

pariwisata. Ini berarti bahwa pengembangan pariwisata tidak hanya fokus pada 

pertumbuhan ekonomi, tetapi juga memperhitungkan dampak sosial dan lingkungan. Ini 

dapat mencakup investasi dalam infrastruktur yang ramah lingkungan, melibatkan 

masyarakat dalam pengambilan keputusan, dan mendukung pendidikan pariwisata 

berkelanjutan. 

Dengan memahami dan menerapkan prinsip-prinsip etika pariwisata ini, industri 

pariwisata dapat berperan sebagai kekuatan positif dalam pengembangan destinasi, 

menjaga pelestarian lingkungan, dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat setempat. 

Kesadaran akan etika dalam pariwisata adalah langkah penting dalam memastikan bahwa 

pariwisata memberikan manfaat positif yang berkelanjutan dalam jangka panjang. 

 

2. Penghargaan Terhadap Budaya Lokal. 

Etika pariwisata mengharuskan wisatawan dan industri untuk menghormati dan 

menghargai budaya dan tradisi lokal di destinasi yang mereka kunjungi. Ini mencakup 

penghargaan terhadap bahasa, adat istiadat, agama, dan nilai-nilai masyarakat setempat. 



Wisatawan juga harus berusaha untuk menghindari perilaku yang merendahkan atau 

merusak budaya lokal. 

Etika pariwisata yang mengharuskan wisatawan dan industri untuk menghormati 

dan menghargai budaya serta tradisi lokal di destinasi yang mereka kunjungi memiliki 

implikasi yang sangat penting. Pertama-tama, ini berarti penghargaan terhadap bahasa, yang 

merupakan salah satu elemen kunci dalam memahami dan menghormati budaya. Ketika 

wisatawan berusaha untuk belajar beberapa kata atau frasa dalam bahasa lokal, ini tidak 

hanya menunjukkan rasa hormat terhadap penduduk setempat, tetapi juga dapat 

menciptakan hubungan yang lebih baik antara wisatawan dan komunitas lokal. 

Selain itu, etika pariwisata juga mencakup penghargaan terhadap adat istiadat setempat. Ini 

bisa berarti menghormati perayaan dan ritual tradisional, atau bahkan mengenakan pakaian 

yang sesuai saat mengunjungi situs-situs bersejarah atau tempat suci. Dengan melibatkan 

diri dalam budaya lokal, wisatawan dapat merasakan kedalaman dan kekayaan pengalaman 

yang tidak akan mereka dapatkan jika mereka hanya sebagai pengamat luar. 

Agama adalah aspek penting lainnya dalam budaya dan etika pariwisata. Wisatawan harus 

menghormati tempat-tempat ibadah dan ritual keagamaan yang mereka temui di destinasi 

wisata. Ini termasuk mengenakan pakaian yang sopan dan mengikuti aturan yang berlaku di 

tempat-tempat tersebut. Menghargai kebebasan beragama adalah nilai utama dalam etika 

pariwisata. 

Selanjutnya, etika pariwisata menekankan pentingnya menghormati nilai-nilai 

masyarakat setempat. Ini dapat mencakup etika dalam perilaku sehari-hari seperti bersikap 

sopan, menghormati norma sosial, dan menghindari tindakan yang bisa dianggap ofensif 

oleh komunitas setempat. Menghindari perilaku yang merendahkan atau merusak budaya 

lokal adalah bagian kunci dari etika pariwisata ini. Hal ini berarti tidak hanya menghindari 

tindakan-tindakan seperti vandalisme atau penghancuran warisan budaya, tetapi juga 

menjauhi praktik-praktik yang dapat merusak integritas budaya, seperti eksploitasi seni 

tradisional atau perdagangan barang-barang berharga secara ilegal. 

Dalam inti etika pariwisata ini adalah upaya untuk memperlakukan destinasi wisata 

sebagai tamu yang dihormati, bukan sebagai sumber hiburan semata. Ini adalah pandangan 

yang lebih berdampingan dan saling menguntungkan yang dapat menciptakan pengalaman 

berharga bagi wisatawan sambil mendukung pelestarian budaya dan tradisi yang unik di 



destinasi tersebut. Dengan mengikuti prinsip-prinsip etika ini, wisatawan dapat menjaga 

keberlanjutan pariwisata dan meningkatkan hubungan antara mereka dan masyarakat 

setempat, sehingga pariwisata dapat memberikan manfaat positif yang berkelanjutan bagi 

semua pihak yang terlibat. 

 

3. Kesejahteraan Masyarakat Lokal. 

Industri pariwisata memiliki dampak yang signifikan pada masyarakat lokal. Etika 

pariwisata memerlukan upaya untuk memastikan bahwa pariwisata memberikan manfaat 

ekonomi dan sosial yang adil bagi masyarakat setempat. Ini termasuk membayar upah yang 

layak, mendukung pengembangan lokal, dan melibatkan masyarakat dalam pengambilan 

keputusan terkait pariwisata. 

Industri pariwisata memainkan peran yang semakin penting dalam ekonomi global, 

namun, seringkali dampaknya pada masyarakat lokal dapat menjadi kontroversial. Oleh 

karena itu, etika pariwisata menjadi semakin relevan dalam mengelola dampak-dampak ini. 

Etika pariwisata mendesak agar upaya maksimal dilakukan untuk memastikan bahwa 

pariwisata memberikan manfaat ekonomi dan sosial yang adil bagi masyarakat setempat 

yang sering kali menjadi tuan rumah bagi ribuan atau bahkan jutaan pengunjung. 

Pertama-tama, etika pariwisata menekankan pentingnya membayar upah yang layak kepada 

pekerja dalam industri pariwisata. Terlalu sering, pekerja di sektor pariwisata diperlakukan 

dengan tidak adil dan dibayar dengan upah yang rendah, terutama dalam pekerjaan yang 

lebih rendah seperti pelayan restoran, pekerja kebersihan, atau pemandu wisata. Etika 

pariwisata mengharuskan industri untuk menghormati hak-hak pekerja, memastikan upah 

yang cukup, dan memberikan lingkungan kerja yang aman dan sehat. 

Selanjutnya, etika pariwisata juga mendorong industri untuk mendukung pengembangan 

ekonomi lokal. Ini bisa mencakup kebijakan pengadaan lokal, di mana bisnis pariwisata 

membeli barang dan jasa dari produsen lokal, mendukung pelaku usaha lokal, dan 

mempromosikan produk lokal kepada wisatawan. Dengan demikian, industri pariwisata 

dapat menjadi motor pertumbuhan ekonomi bagi komunitas setempat, menciptakan 

lapangan pekerjaan, dan meningkatkan pendapatan masyarakat. 

Selain itu, etika pariwisata menyoroti pentingnya melibatkan masyarakat dalam 

pengambilan keputusan terkait pariwisata. Terlalu sering, kebijakan-kebijakan pariwisata 



dibuat tanpa konsultasi atau partisipasi masyarakat setempat yang akan terpengaruh 

langsung oleh kehadiran wisatawan. Etika pariwisata mengharuskan inklusi masyarakat 

dalam proses perencanaan dan pengambilan keputusan pariwisata. Ini memberikan 

kesempatan kepada masyarakat setempat untuk menyuarakan kebutuhan dan kekhawatiran 

mereka, serta berkontribusi pada pembuatan kebijakan yang lebih seimbang dan 

berkelanjutan. 

Dengan menerapkan prinsip-prinsip etika pariwisata ini, industri pariwisata dapat 

berperan sebagai agen perubahan positif dalam masyarakat lokal, mendukung 

perkembangan ekonomi yang berkelanjutan, dan meningkatkan kesejahteraan penduduk 

setempat. Ini menciptakan hubungan yang lebih harmonis antara industri pariwisata dan 

komunitas yang menjadi tuan rumah, yang pada gilirannya dapat memastikan bahwa 

pariwisata memberikan manfaat yang lebih berarti dan berkelanjutan bagi semua pihak yang 

terlibat. 

 

4. Tanggung Jawab Terhadap Wisatawan. 

Etika pariwisata juga mencakup tanggung jawab terhadap wisatawan. Ini berarti 

menyediakan informasi yang jujur dan akurat tentang destinasi wisata, menjamin 

keselamatan dan kesejahteraan wisatawan, dan menghormati hak-hak mereka sebagai tamu 

di destinasi tersebut. 

 

5. Penghindaran Eksploitasi. 

Salah satu isu yang sering muncul dalam industri pariwisata adalah eksploitasi, terutama 

terhadap anak-anak dan orang-orang yang rentan. Etika pariwisata mengharuskan industri 

untuk melawan eksploitasi ini dan berperan aktif dalam melindungi hak-hak individu. 

 

6. Transparansi dan Tanggung Jawab Bisnis. 

Etika pariwisata juga mencakup transparansi dalam praktik bisnis. Bisnis pariwisata harus 

beroperasi dengan integritas dan memberikan informasi yang jelas kepada konsumen 

tentang biaya, syarat dan ketentuan, serta dampak lingkungan dan sosial dari aktivitas 

mereka. 

 



7. Keterlibatan dalam Konservasi dan Pengembangan Lokal. 

Etika pariwisata juga mencakup keterlibatan aktif dalam konservasi alam dan dukungan 

terhadap pengembangan lokal. Ini dapat mencakup program-program pelestarian 

lingkungan, pendidikan masyarakat, dan bantuan dalam pembangunan infrastruktur yang 

mendukung keberlanjutan destinasi wisata. 

Etika pariwisata yang mencakup keterlibatan aktif dalam konservasi alam dan 

dukungan terhadap pengembangan lokal adalah aspek penting dari tanggung jawab sosial 

yang harus diemban oleh industri pariwisata. Dalam konteks ini, pariwisata bukan hanya 

tentang mengambil dari lingkungan dan masyarakat lokal, tetapi juga tentang memberikan 

kembali dan menjaga keseimbangan yang sehat antara pertumbuhan ekonomi dan 

pelestarian alam. 

Salah satu elemen utama dari etika pariwisata ini adalah pelestarian lingkungan. 

Destinasi pariwisata sering kali memiliki keindahan alam yang rentan terhadap kerusakan 

akibat arus wisatawan yang tinggi. Dalam rangka menjaga keberlanjutan lingkungan, 

industri pariwisata harus aktif terlibat dalam program-program pelestarian, seperti 

membersihkan pantai, mengelola sampah, atau melindungi ekosistem alami. Ini adalah 

langkah yang penting untuk memastikan bahwa destinasi tetap indah dan lestari untuk 

generasi mendatang. 

Selain itu, etika pariwisata melibatkan pendidikan masyarakat lokal. Ini mencakup 

memberikan pelatihan dan sumber daya kepada penduduk setempat untuk memahami 

pentingnya pelestarian lingkungan dan budaya mereka. Dengan meningkatkan pemahaman 

dan kesadaran mereka tentang keberlanjutan, masyarakat setempat dapat menjadi sekutu 

dalam menjaga destinasi wisata mereka. 

Dukungan terhadap pengembangan lokal adalah juga bagian integral dari etika 

pariwisata. Ini berarti memberikan peluang kepada masyarakat setempat untuk 

berpartisipasi dalam ekonomi pariwisata. Hal ini dapat mencakup memberdayakan pelaku 

usaha lokal untuk menyediakan layanan dan produk kepada wisatawan atau mendukung 

pengembangan usaha lokal yang sejalan dengan keberlanjutan. 

Terakhir, infrastruktur yang mendukung keberlanjutan destinasi wisata juga menjadi 

perhatian. Etika pariwisata mengharuskan investasi dalam infrastruktur yang ramah 

lingkungan, seperti transportasi umum yang efisien, pengolahan limbah yang baik, dan 



sumber energi terbarukan. Ini bertujuan untuk mengurangi dampak negatif pariwisata pada 

lingkungan sekitar dan memastikan keberlanjutan jangka panjang destinasi wisata. 

Dengan keterlibatan aktif dalam konservasi alam, pendidikan masyarakat, dan 

dukungan terhadap pengembangan lokal, etika pariwisata mendorong industri pariwisata 

untuk menjadi agen perubahan positif yang membantu menjaga alam dan masyarakat lokal 

yang berdampingan dengan wisatawan. Dalam jangka panjang, ini bukan hanya bermanfaat 

bagi destinasi wisata, tetapi juga untuk industri pariwisata itu sendiri, karena destinasi yang 

berkelanjutan dan budaya yang terjaga akan terus menarik wisatawan jangka panjang. 

 

Hubungan antara etika dan pariwisata sangat penting untuk memastikan bahwa industri 

pariwisata berkontribusi secara positif pada lingkungan, budaya, dan masyarakat yang ada 

di destinasi tersebut. Praktik pariwisata yang etis tidak hanya bermanfaat bagi destinasi dan 

komunitas lokal, tetapi juga untuk jangka panjang kelangsungan industri pariwisata itu 

sendiri. 

 

C. Sejarah dan perkembangan kode etik dalam pariwisata 

Sejarah dan perkembangan kode etik dalam industri pariwisata adalah refleksi dari 

kesadaran akan dampak sosial, lingkungan, dan budaya yang dihasilkan oleh perkembangan 

pesat industri ini. Berikut adalah penjelasan yang lebih lengkap mengenai sejarah dan 

perkembangan kode etik dalam pariwisata: 

 

1. Awal Sejarah Etika Pariwisata 

Sejarah etika dalam pariwisata dapat ditelusuri kembali ke abad ke-19 dan awal abad 

ke-20, ketika pariwisata internasional mulai berkembang pesat. Kala itu, perjalanan 

internasional menjadi lebih umum, dan orang-orang dari negara-negara yang 

berbeda mulai mengunjungi destinasi luar negeri. Tantangan pertama yang muncul 

adalah perlunya menghormati norma-norma sosial dan budaya yang berbeda di 

negara-negara tujuan. 

 

2. UNESCO dan Konservasi Budaya. 



Pada tahun 1972, UNESCO (Organisasi Pendidikan, Keilmuan, dan Kebudayaan 

Perserikatan Bangsa-Bangsa) mengadopsi Konvensi Perlindungan Warisan Budaya 

Dunia. Ini adalah langkah penting dalam sejarah etika pariwisata karena mengakui 

pentingnya pelestarian warisan budaya global. Konvensi ini mendorong negara-

negara untuk menjaga dan melindungi situs-situs bersejarah dan budaya mereka, 

serta mengatur kunjungan wisatawan agar tidak merusak situs-situs tersebut. 

3. Munculnya Organisasi dan Asosiasi Pariwisata. 

Selama abad ke-20, berbagai organisasi dan asosiasi pariwisata mulai muncul dan 

mengadopsi kode etik mereka sendiri. Salah satu contohnya adalah World Tourism 

Organization (UNWTO), yang membantu mengembangkan panduan etika untuk 

industri pariwisata global. Organisasi seperti UNWTO mendorong praktik-praktik 

berkelanjutan, pengembangan ekonomi lokal, dan pelestarian lingkungan. 

4. Perkembangan Pariwisata Berkelanjutan. 

Pariwisata berkelanjutan menjadi tren yang semakin penting pada akhir abad ke-20 

dan awal abad ke-21. Konsep ini mencakup prinsip-prinsip etika yang kuat, seperti 

pelestarian lingkungan, penghargaan terhadap budaya lokal, kesejahteraan 

masyarakat setempat, dan pengembangan pariwisata bertanggung jawab. 

5. Tantangan dan Kesempatan dalam Perkembangan Etika Pariwisata. 

Meskipun telah ada banyak perkembangan positif dalam etika pariwisata, masih ada 

banyak tantangan. Salah satunya adalah mengatasi dampak negatif wisata massal, 

eksploitasi budaya dan lingkungan, serta kesenjangan ekonomi yang dapat terjadi. 

Namun, dengan kemajuan teknologi dan komunikasi, ada peluang besar untuk 

meningkatkan kesadaran dan pendidikan etika pariwisata di antara wisatawan, 

industri, dan komunitas setempat. 

Sebagai industri yang terus berkembang, etika pariwisata akan terus beradaptasi dan 

berkembang seiring waktu. Hal ini akan terus menjadi pusat perhatian dalam upaya menjaga 

keseimbangan antara pertumbuhan pariwisata yang berkelanjutan dan penghormatan 

terhadap lingkungan, budaya, dan masyarakat setempat di destinasi wisata di seluruh dunia. 

Etika pariwisata tidak hanya menjadi pedoman untuk tindakan, tetapi juga menjadi fondasi 

bagi industri pariwisata yang bertanggung jawab dan berkelanjutan. 

 



BAB III 

TANGGUNG JAWAB TERHADAP LINGKUNGAN 

 

A. Pelestarian alam dan ekosistem 

Pelestarian alam dan ekosistem adalah upaya untuk melindungi dan menjaga 

keberlanjutan lingkungan alam bumi, termasuk ekosistem alami yang ada di dalamnya. Ini 

adalah konsep yang sangat penting dalam menjaga keseimbangan ekologi dan memastikan 

bahwa planet ini tetap ramah lingkungan bagi manusia dan makhluk lainnya. Berikut adalah 

penjelasan yang komprehensif dan terperinci tentang pelestarian alam dan ekosistem: 

1. Pentingnya Pelestarian Alam dan Ekosistem: 

 Keseimbangan Ekologi: Ekosistem adalah jaringan kompleks makhluk hidup dan 

lingkungannya yang berinteraksi satu sama lain. Ini menciptakan keseimbangan 

ekologi di mana semua komponen ekosistem memiliki peran dan fungsi mereka 

sendiri. Pelestarian alam membantu menjaga keseimbangan ini agar tidak terganggu. 

 Sumber Daya Alam: Alam memberikan sumber daya yang esensial untuk 

kelangsungan hidup manusia, seperti air bersih, udara bersih, makanan, obat-obatan, 

dan banyak lagi. Pelestarian alam memastikan bahwa sumber daya ini tersedia untuk 

generasi sekarang dan yang akan datang. 

 Kesejahteraan Manusia: Alam juga memberikan keindahan alam, rekreasi, dan 

dukungan kesejahteraan manusia. Tempat-tempat alam yang indah, seperti taman 

nasional dan hutan, menawarkan tempat untuk relaksasi dan pemulihan, serta 

mendukung ekonomi pariwisata. 

2. Ancaman terhadap Alam dan Ekosistem: 

 Penggundulan Hutan: Penebangan hutan yang berlebihan untuk kayu dan 

penggunaan lahan lainnya menghancurkan habitat alami dan berkontribusi pada 

perubahan iklim. 

 Pencemaran Lingkungan: Pencemaran udara, air, dan tanah oleh limbah industri, 

pertanian berlebihan, dan polusi lainnya merusak ekosistem dan berdampak negatif 

pada kesehatan manusia. 



 Kehilangan Keanekaragaman Hayati: Kehilangan spesies tumbuhan dan hewan 

karena perburuan liar, perubahan habitat, dan aktivitas manusia lainnya mengancam 

ekosistem yang rapuh. 

 Perubahan Iklim: Peningkatan emisi gas rumah kaca menyebabkan perubahan iklim 

global yang memengaruhi ekosistem dan menyebabkan bencana alam yang serius. 

3. Upaya Pelestarian Alam dan Ekosistem: 

 Konservasi Hutan: Melindungi hutan-hutan dan menghentikan deforestasi adalah 

langkah kunci dalam pelestarian alam. Program-program seperti penanaman kembali 

dan pengelolaan hutan yang berkelanjutan mendukung upaya ini. 

 Pengelolaan Air Bersih: Memastikan sumber air bersih yang berkelanjutan adalah 

prioritas penting dalam pelestarian alam. Perlindungan sungai, danau, dan perairan 

lainnya dari polusi sangat penting. 

 Konservasi Keanekaragaman Hayati: Menerapkan tindakan konservasi untuk 

melindungi spesies terancam punya dampak besar pada ekosistem. Ini termasuk 

tindakan seperti mendirikan taman nasional, perlindungan habitat alami, dan 

program pemuliaan. 

 Pengurangan Emisi Gas Rumah Kaca: Upaya untuk mengurangi emisi gas rumah 

kaca melalui energi terbarukan, transportasi berkelanjutan, dan perubahan pola 

konsumsi juga mendukung pelestarian alam. 

4. Peran Individu dan Masyarakat: 

 Kesadaran Lingkungan: Meningkatkan kesadaran tentang masalah lingkungan 

adalah langkah pertama. Individu dapat belajar tentang masalah pelestarian alam dan 

ekosistem serta cara mengurangi dampak negatif mereka. 

 Aksi Berkelanjutan: Mempraktikkan gaya hidup yang berkelanjutan, seperti 

menghemat energi, mengurangi sampah, dan mendukung produk dan layanan yang 

ramah lingkungan, adalah cara yang dapat diambil individu untuk mendukung pelestarian 

alam. 

 Partisipasi dalam Proyek Pelestarian: Bergabung dalam proyek-proyek lokal atau 

menjadi anggota kelompok lingkungan adalah cara aktif untuk berkontribusi dalam 

pelestarian alam. 



 Pelestarian alam dan ekosistem adalah tanggung jawab bersama kita untuk 

melestarikan lingkungan yang merupakan rumah bagi kita dan semua makhluk hidup 

lainnya. Dengan upaya bersama dari individu, masyarakat, dan pemerintah, kita dapat 

menjaga keberlanjutan alam bumi untuk generasi mendatang. 

 

 

B. Pengurangan dampak lingkungan 

Pengurangan dampak lingkungan adalah serangkaian tindakan yang diambil untuk 

mengurangi pengaruh negatif manusia terhadap lingkungan alam. Ini adalah komponen 

kunci dari upaya untuk mencapai keberlanjutan, mengurangi perubahan iklim, dan 

melestarikan keanekaragaman hayati. Berikut adalah penjelasan yang terperinci dan 

komprehensif tentang pengurangan dampak lingkungan: 

1. Mengurangi Emisi Gas Rumah Kaca: 

 Efisiensi Energi: Menggunakan energi secara lebih efisien dengan mengadopsi 

teknologi dan praktik yang hemat energi, seperti penggunaan lampu LED, isolasi 

bangunan, dan kendaraan bertenaga rendah emisi. 

 Energi Terbarukan: Beralih ke sumber energi terbarukan seperti tenaga surya, 

tenaga angin, dan hidroenergi yang mengurangi emisi gas rumah kaca yang dihasilkan 

oleh pembangkit listrik fosil. 

 Transportasi Berkelanjutan: Menggunakan transportasi berkelanjutan seperti 

bersepeda, berjalan kaki, atau berbagi kendaraan daripada kendaraan pribadi yang 

berbahan bakar fosil. 

2. Konservasi Air dan Sumber Daya: 

 Penghematan Air: Mengurangi penggunaan air dengan memperbaiki instalasi 

rumah tangga, mengumpulkan air hujan, dan mengadopsi teknologi yang lebih hemat 

air. 

 Pengurangan Limbah: Mendaur ulang, mengurangi, dan mengelola limbah dengan 

bijaksana untuk mengurangi pencemaran lingkungan dan penggunaan sumber daya 

alam yang berlebihan. 



 Pertanian Berkelanjutan: Mempraktikkan pertanian yang berkelanjutan dengan 

mengurangi penggunaan pestisida, menjaga keberlanjutan tanah, dan mengelola 

penggunaan air yang bijaksana. 

3. Pelestarian Keanekaragaman Hayati: 

 Pelestarian Habitat: Melindungi habitat alam, hutan, dan ekosistem yang penting 

untuk berbagai spesies tumbuhan dan hewan. 

 Pengendalian Spesies Asing: Mengendalikan invasi spesies asing yang dapat 

merusak ekosistem lokal. 

 Pengurangan Penggunaan Pestisida: Mengurangi penggunaan pestisida dan bahan 

kimia berbahaya lainnya yang dapat membahayakan keanekaragaman hayati. 

4. Pengelolaan Perairan dan Lautan: 

 Penjagaan Perairan Laut: Membuat dan menjaga zona perlindungan laut untuk 

melindungi keanekaragaman hayati laut dan ekosistem terumbu karang. 

 Pengurangan Limbah Plastik: Mengurangi penggunaan plastik sekali pakai dan 

mempromosikan daur ulang serta pengelolaan limbah plastik yang bijaksana. 

5. Partisipasi dan Edukasi Masyarakat: 

 Kesadaran Lingkungan: Peningkatan kesadaran dan pemahaman masyarakat 

tentang pentingnya pelestarian lingkungan melalui kampanye pendidikan dan 

sosialisasi. 

 Partisipasi dalam Program Lingkungan: Masyarakat dapat berpartisipasi dalam 

program-program lingkungan seperti penanaman pohon, kebersihan lingkungan, dan 

proyek-proyek pelestarian. 

6. Kebijakan Berkelanjutan: 

 Energi Bersih: Pemerintah dapat mendorong transisi ke energi bersih dan 

berkelanjutan dengan memberikan insentif untuk energi terbarukan, seperti surya, 

angin, dan hidroenergi. Kebijakan ini dapat mencakup insentif pajak, subsidi, atau 

target energi bersih. 

 Regulasi Emisi Gas Rumah Kaca: Menetapkan regulasi ketat untuk mengendalikan 

emisi gas rumah kaca dari industri, transportasi, dan sektor lainnya adalah langkah 

penting dalam mengurangi dampak perubahan iklim. 



 Pengelolaan Sampah: Kebijakan yang mendukung pengelolaan limbah yang 

berkelanjutan, seperti program daur ulang dan pengurangan limbah, dapat 

membantu mengurangi pencemaran lingkungan. 

 Perlindungan Habitat Alami: Pemerintah dapat memberlakukan kebijakan yang 

melindungi habitat alami, termasuk taman nasional, hutan lindung, dan kawasan 

konservasi lainnya dari pembangunan yang merusak. 

7. Sertifikasi Lingkungan: 

 Sertifikasi Ekowisata: Program sertifikasi ekowisata dapat digunakan untuk 

mengidentifikasi dan mendukung bisnis dan destinasi yang mematuhi prinsip-

prinsip ekowisata. Sertifikasi ini dapat membantu wisatawan memilih destinasi dan 

layanan yang ramah lingkungan. 

 Label Hijau: Masyarakat dan pemerintah dapat mengembangkan label hijau atau 

sertifikasi lingkungan untuk produk-produk dan layanan yang memenuhi standar 

tertentu dalam hal keberlanjutan dan pelestarian lingkungan. 

8. Keterlibatan Pihak-pihak Berkepentingan: 

 Kolaborasi dengan LSM: Pemerintah dapat bekerja sama dengan organisasi non-

pemerintah (LSM) yang berfokus pada lingkungan untuk mengembangkan kebijakan 

dan program pelestarian. 

 Konsultasi dengan Komunitas: Penting untuk melibatkan komunitas setempat 

dalam proses perencanaan dan pengambilan keputusan terkait kebijakan lingkungan. 

Mereka memiliki pemahaman yang mendalam tentang lingkungan mereka dan dapat 

memberikan wawasan berharga. 

9. Pendidikan dan Kesadaran Masyarakat: 

 Program Pendidikan: Pemerintah dapat mendukung program pendidikan 

lingkungan di sekolah dan masyarakat untuk meningkatkan kesadaran tentang 

pelestarian lingkungan. 

 Kampanye Kesadaran Lingkungan: Mengadakan kampanye kesadaran lingkungan 

melalui media sosial, acara publik, dan program edukasi adalah cara lain untuk 

mengedukasi masyarakat tentang pentingnya melindungi lingkungan. 

10. Pengawasan dan Penegakan Hukum: 



 Pengawasan Kepatuhan: Pemerintah dapat mengawasi dan memeriksa apakah 

bisnis dan organisasi mematuhi kebijakan lingkungan yang berlaku. Hal ini dapat 

dilakukan melalui inspeksi, pengumpulan data, dan pelaporan rutin. 

 Sanksi dan Hukuman: Menerapkan sanksi dan hukuman yang tegas terhadap 

pelanggaran lingkungan dapat menjadi insentif bagi bisnis dan individu untuk 

mematuhi regulasi. 

Kebijakan dan regulasi lingkungan yang kuat dan berkelanjutan adalah elemen kunci dalam 

mencapai tujuan ekowisata yang berkelanjutan. Pemerintah dan badan pengatur memiliki 

peran sentral dalam menciptakan lingkungan hukum yang mendukung praktik ekowisata 

yang baik dan berkontribusi pada pelestarian lingkungan dan keanekaragaman hayati. 

Melalui kerja sama antara pemerintah, komunitas, bisnis, dan LSM, pelestarian alam dan 

ekosistem dapat menjadi prioritas utama dalam pengembangan pariwisata yang 

berkelanjutan. 

 

C. Prinsip-prinsip ekowisata 

Prinsip-prinsip ekowisata adalah kerangka kerja yang dirancang untuk memandu 

pengembangan dan pelaksanaan aktivitas pariwisata yang berkelanjutan dan ramah 

lingkungan. Ekowisata bertujuan untuk mempromosikan pelestarian alam, keanekaragaman 

hayati, dan budaya lokal, sambil memberikan manfaat ekonomi dan pendidikan kepada 

komunitas setempat serta pengalaman positif bagi wisatawan. Berikut adalah penjelasan 

terperinci dan komprehensif tentang prinsip-prinsip ekowisata: 

1. Pelestarian dan Pelestarian Lingkungan: 

 Konservasi Alam: Prinsip utama ekowisata adalah melestarikan alam dan ekosistem 

yang dikunjungi. Ini mencakup melindungi habitat alami, mengurangi dampak 

ekowisata pada lingkungan, dan mendukung program pelestarian lingkungan. 

 Pengurangan Dampak Lingkungan: Upaya harus dilakukan untuk meminimalkan 

dampak negatif wisata terhadap alam, seperti penggunaan kendaraan berbahan 

bakar fosil, peningkatan limbah, dan kerusakan habitat. Penggunaan teknologi hijau 

dan praktik-praktik berkelanjutan adalah penting dalam mencapai tujuan ini. 

2. Pendidikan dan Kesadaran Lingkungan: 



 Edukasi Wisatawan: Ekowisata harus memberikan kesempatan kepada wisatawan 

untuk belajar tentang lingkungan alam, budaya lokal, dan tantangan pelestarian. Ini 

dapat mencakup tur pendidikan, lokakarya, dan interaksi dengan penduduk 

setempat. 

 Meningkatkan Kesadaran: Meningkatkan kesadaran tentang isu-isu lingkungan dan 

budaya yang relevan dengan tujuan wisata adalah kunci dalam menjadikan ekowisata 

sebagai alat untuk mengubah sikap dan perilaku. 

3. Kesejahteraan Komunitas Lokal: 

 Partisipasi Masyarakat: Komunitas setempat harus terlibat dalam perencanaan, 

pengembangan, dan pengelolaan ekowisata. Ini mencakup pelibatan dalam 

pengambilan keputusan, kepemilikan bisnis, dan manfaat ekonomi yang adil. 

 Menghormati Budaya Lokal: Ekowisata harus menghormati budaya dan tradisi 

lokal, serta menghindari eksploitasi budaya atau komersialisasi yang berlebihan. Ini 

termasuk memahami norma-norma sosial, adat istiadat, dan keyakinan agama 

komunitas setempat. 

4. Keuntungan Ekonomi Berkelanjutan: 

 Pengembangan Ekonomi Lokal: Ekowisata harus memberikan manfaat ekonomi 

kepada komunitas setempat melalui penciptaan lapangan pekerjaan, peluang usaha 

lokal, dan pembelian barang dan jasa lokal. 

 Distribusi Manfaat yang Adil: Manfaat ekonomi yang dihasilkan dari ekowisata 

harus didistribusikan secara adil, sehingga tidak hanya segelintir orang atau 

perusahaan yang mendapatkan keuntungan. 

5. Pengelolaan yang Bertanggung Jawab: 

 Pengelolaan yang Berkelanjutan: Destinasi ekowisata harus dikelola dengan 

prinsip-prinsip keberlanjutan, termasuk pengelolaan sumber daya alam yang 

bijaksana, pengurangan limbah, dan penggunaan energi yang efisien. 

 **Pengawasan dan Evaluasi: ** Sistem pengawasan dan evaluasi yang ketat harus 

diterapkan untuk memastikan bahwa prinsip-prinsip ekowisata dipatuhi dan bahwa 

dampak lingkungan dan sosial terus dipantau. 

6. Keselamatan Wisatawan dan Kesehatan: 



 Keselamatan Wisatawan: Keselamatan wisatawan harus menjadi prioritas utama. 

Aktivitas ekowisata harus aman dan sesuai dengan peraturan keselamatan yang 

berlaku. 

 Kesehatan Lingkungan: Upaya harus dilakukan untuk melindungi kesehatan 

lingkungan dan manusia, seperti menjaga kebersihan air dan menjaga keaslian alam. 

7. Keuntungan Jangka Panjang: 

 Keberlanjutan Jangka Panjang: Ekowisata harus dirancang dan dijalankan dengan 

tujuan jangka panjang. Ini berarti mempertimbangkan dampak jangka panjang, 

termasuk perubahan iklim dan perubahan ekosistem, dalam perencanaan dan 

kebijakan. 

Prinsip-prinsip ekowisata menciptakan kerangka kerja yang holistik untuk mengembangkan 

pariwisata yang berkelanjutan, mempertimbangkan aspek-aspek lingkungan, sosial, budaya, 

dan ekonomi. Penerapan prinsip-prinsip ini memungkinkan destinasi ekowisata untuk 

memberikan manfaat positif bagi alam dan masyarakat setempat sambil memberikan 

pengalaman berharga bagi wisatawan. 

  



 

 

BAB IV 

TANGGUNG JAWAB TERHADAP BUDAYA DAN MASYARAKAT LOKAL 

 

A. Penghargaan terhadap budaya dan tradisi lokal 

Penghargaan terhadap budaya dan tradisi lokal adalah salah satu aspek kunci dari 

ekowisata dan pelestarian lingkungan. Hal ini mencakup rasa hormat dan penghargaan 

terhadap norma, nilai, adat istiadat, bahasa, seni, serta warisan budaya yang unik dari 

komunitas setempat yang dikunjungi oleh para wisatawan. Berikut adalah penjelasan 

terperinci dan mendetail tentang mengapa penghargaan terhadap budaya dan tradisi lokal 

penting dalam konteks ekowisata: 

1. Mempertahankan Warisan Budaya: 

 Pelestarian Identitas Budaya: Menghormati budaya dan tradisi lokal membantu 

menjaga identitas budaya komunitas. Hal ini penting karena globalisasi dan 

modernisasi sering kali mengancam kelestarian budaya-budaya tradisional. 

 Warisan Budaya yang Kaya: Banyak komunitas lokal memiliki warisan budaya yang 

kaya berupa cerita, musik, tarian, seni rupa, dan praktik spiritual yang unik. 

Menghargai dan mendukung warisan ini memastikan bahwa pengetahuan dan 

kebijaksanaan lama dapat diteruskan ke generasi berikutnya. 

2. Meningkatkan Hubungan Antarbudaya: 

 Pertukaran Antarbudaya: Wisatawan yang menghormati budaya lokal cenderung 

terlibat dalam pertukaran budaya yang positif dengan penduduk setempat. Ini 

menciptakan peluang bagi kedua belah pihak untuk belajar dan memahami lebih 

banyak tentang budaya satu sama lain. 

 Mengurangi Stereotip dan Prasangka: Interaksi positif antara wisatawan dan 

komunitas lokal dapat mengurangi stereotip dan prasangka. Hal ini dapat 

menghasilkan pengalaman berharga yang mengubah pandangan dan sikap 

wisatawan terhadap budaya lain. 

3. Mendorong Keterlibatan Masyarakat Lokal: 



 Manfaat Ekonomi: Menghormati budaya dan tradisi lokal juga dapat menciptakan 

manfaat ekonomi bagi komunitas setempat. Masyarakat lokal dapat menjual barang-

barang kerajinan tangan, makanan tradisional, atau menawarkan panduan tur, yang 

memberikan pendapatan tambahan. 

 Keterlibatan dalam Pengambilan Keputusan: Penghargaan terhadap budaya dan 

tradisi lokal berarti mendengarkan dan melibatkan masyarakat lokal dalam 

pengambilan keputusan terkait pariwisata. Mereka memiliki pemahaman mendalam 

tentang kebutuhan dan tantangan mereka. 

4. Meningkatkan Pengalaman Wisatawan: 

 Kebereksentuan dan Kepuasan: Wisatawan yang menghormati budaya dan tradisi 

lokal cenderung memiliki pengalaman yang lebih positif. Mereka dapat merasa lebih 

diterima dan selamat, yang meningkatkan kepuasan mereka selama perjalanan. 

 Interaksi yang Berarti: Wisatawan yang terlibat dalam budaya lokal memiliki 

kesempatan untuk menjalin hubungan yang lebih dalam dengan penduduk setempat, 

mengenal kehidupan sehari-hari mereka, dan mendapatkan wawasan yang lebih 

dalam tentang kehidupan di destinasi tersebut. 

5. Mengurangi Dampak Negatif: 

 Pencegahan Eksploitasi: Menghargai budaya lokal juga berarti menghindari 

eksploitasi. Wisatawan dan industri pariwisata harus menghindari kegiatan yang 

merendahkan, merusak, atau mengeksploitasi budaya dan tradisi lokal. 

 Menghindari Komodifikasi: Penting untuk menghindari komodifikasi budaya, yaitu 

menjadikan budaya sebagai barang dagangan semata. Ini bisa merusak nilai-nilai 

budaya dan mengurangi keasliannya. 

Dalam praktiknya, penghargaan terhadap budaya dan tradisi lokal melibatkan perilaku dan 

sikap yang hormat dan sadar terhadap budaya, serta upaya untuk meminimalkan dampak 

negatif pada budaya lokal saat menjalani aktivitas pariwisata. Ini melibatkan kesadaran, 

edukasi, dan praktik berkelanjutan yang mendukung pelestarian warisan budaya dan 

mempromosikan pertukaran budaya yang positif antara wisatawan dan komunitas lokal. 

 

B. Keterlibatan dengan masyarakat lokal 



Keterlibatan dengan masyarakat lokal merupakan aspek penting dari praktik 

ekowisata dan pembangunan berkelanjutan. Hal ini mencakup interaksi, partisipasi, serta 

dampak positif yang diciptakan oleh industri pariwisata terhadap komunitas setempat yang 

dikunjungi oleh wisatawan. Dalam konteks ekowisata, keterlibatan dengan masyarakat lokal 

memiliki beberapa komponen utama yang perlu dipahami secara terperinci: 

1. Partisipasi dalam Pengambilan Keputusan: 

 Konsultasi dan Kolaborasi: Keterlibatan masyarakat lokal dalam pengambilan 

keputusan yang berkaitan dengan pariwisata adalah esensial. Ini mencakup 

konsultasi dengan komunitas, mendengarkan aspirasi mereka, dan berkolaborasi 

untuk mengembangkan rencana dan kebijakan pariwisata yang menguntungkan 

semua pihak. 

 Manfaat Bersama: Keterlibatan masyarakat dalam proses pengambilan keputusan 

membantu memastikan bahwa manfaat ekonomi, sosial, dan lingkungan dari 

pariwisata didistribusikan secara adil dan berkelanjutan. Ini termasuk pendapatan, 

peluang kerja, dan pelestarian lingkungan. 

2. Pemberdayaan Ekonomi: 

 Peluang Ekonomi: Industri pariwisata dapat memberikan peluang ekonomi bagi 

masyarakat lokal melalui pekerjaan di sektor pariwisata seperti pemandu wisata, 

perhotelan, dan kerajinan tangan. Ini membantu meningkatkan pendapatan dan 

memerangi kemiskinan. 

 Pengembangan Usaha Lokal: Mendukung usaha lokal, seperti restoran, toko 

suvenir, dan agen perjalanan milik warga setempat, adalah cara lain untuk 

mendorong pemberdayaan ekonomi masyarakat lokal. 

3. Pelestarian Budaya dan Warisan: 

 Pelestarian Tradisi: Parawisata yang berkelanjutan harus mendukung pelestarian 

budaya dan tradisi lokal. Ini mencakup dukungan terhadap seni, kerajinan tangan, 

musik, tarian, dan perayaan tradisional yang memperkuat warisan budaya. 

 Penghargaan Terhadap Bahasa dan Budaya: Wisatawan dan industri pariwisata 

harus menghormati bahasa dan budaya lokal, serta menghindari eksploitasi atau 

komodifikasi budaya. 

4. Pendidikan dan Kesadaran: 



 Pendekatan Edukasi: Pendidikan masyarakat lokal dan wisatawan tentang 

pelestarian alam, budaya, dan sosial adalah elemen penting dari keterlibatan. Ini 

mencakup program-program pelatihan, tur pendidikan, dan kampanye kesadaran. 

 Memahami Manfaat Ekowisata: Memastikan bahwa masyarakat lokal memahami 

manfaat ekowisata dan bagaimana mereka dapat berperan dalam mendukung 

keberlanjutan adalah langkah kunci. 

5. Pengelolaan Lingkungan yang Berkelanjutan: 

 Peran dalam Pelestarian Lingkungan: Keterlibatan masyarakat lokal dalam 

pengelolaan lingkungan adalah penting. Mereka dapat menjadi penjaga lingkungan, 

membantu menjaga kebersihan, dan melindungi habitat alam. 

 Pengurangan Dampak Lingkungan: Masyarakat lokal dapat berkontribusi pada 

upaya pengurangan dampak negatif pariwisata pada lingkungan dengan mendukung 

praktik berkelanjutan dan pengelolaan sumber daya alam yang bijaksana. 

6. Penghargaan Terhadap Privasi dan Kehidupan Masyarakat: 

 Penghormatan Terhadap Privasi: Keterlibatan dengan masyarakat lokal juga 

mencakup penghormatan terhadap privasi dan ruang pribadi mereka. Wisatawan dan 

industri pariwisata harus menghargai batasan-batasan yang ditetapkan oleh 

komunitas. 

 Tidak Mempermalukan atau Merusak: Selama kunjungan, wisatawan harus 

menghindari perilaku yang merendahkan atau merusak masyarakat lokal. Ini 

termasuk menghormati norma-norma sosial, agama, dan budaya. 

7. Pelibatan dalam Kegiatan Budaya dan Komunitas: 

 Partisipasi dalam Acara Lokal: Wisatawan dapat memperkaya pengalaman mereka 

dengan berpartisipasi dalam acara-acara lokal atau kegiatan budaya seperti festival, 

upacara, atau kerja sukarela. 

 Saling Pertukaran: Saling pertukaran antara masyarakat lokal dan wisatawan dapat 

menciptakan pengalaman yang berarti bagi kedua pihak. Ini dapat mencakup 

pelajaran bahasa, memasak bersama, atau berbagi kisah. 

Keterlibatan dengan masyarakat lokal adalah inti dari praktik ekowisata yang berkelanjutan. 

Ini membantu memastikan bahwa pariwisata memberikan manfaat positif bagi komunitas 

setempat, memelihara budaya dan alam, dan menciptakan pengalaman berharga bagi 



wisatawan. Selain itu, keterlibatan yang baik dengan masyarakat lokal juga memperkuat 

dukungan terhadap pariwisata berkelanjutan dalam jangka panjang. 

 

C. Penghindaran terhadap praktek-praktek yang merusak budaya 

Penghindaran terhadap praktek-praktek yang merusak budaya adalah aspek penting 

dalam konteks ekowisata dan pelestarian warisan budaya lokal. Ini mengacu pada upaya 

untuk mencegah tindakan atau kebijakan pariwisata yang dapat merusak, 

mengkomodifikasi, atau mengganggu budaya dan tradisi masyarakat lokal. Berikut adalah 

penjelasan terperinci dan komprehensif tentang mengapa penghindaran terhadap praktek-

praktek yang merusak budaya sangat penting: 

1. Penghindaran Komodifikasi Budaya: 

 Menghindari Komersialisasi Berlebihan: Salah satu praktek yang merusak budaya 

adalah mengubah budaya menjadi produk komersial semata. Ini dapat 

menghilangkan nilai-nilai budaya asli dan mengubahnya menjadi hiburan semata. 

 Konservasi Nilai-nilai Tradisional: Penghindaran terhadap komodifikasi 

membantu melestarikan nilai-nilai budaya tradisional yang berharga bagi masyarakat 

lokal. 

2. Hormat Terhadap Privasi dan Etika: 

 Penghormatan Privasi: Penghindaran terhadap praktek-praktek yang merusak 

budaya mencakup penghormatan terhadap privasi dan ruang pribadi masyarakat 

lokal. Wisatawan dan industri pariwisata harus menghargai batasan-batasan yang 

ditetapkan oleh komunitas. 

 Etika dalam Fotografi: Wisatawan harus berhati-hati dalam mengambil foto, 

terutama jika melibatkan individu atau komunitas lokal. Meminta izin sebelum 

mengambil foto orang atau lingkungan mereka adalah tindakan etis yang 

menghindari pelanggaran privasi. 

3. Dukungan Terhadap Budaya Lokal: 

 Pendukungan Kesenian dan Kerajinan: Ekowisata yang berkelanjutan harus 

mendukung seni dan kerajinan tangan lokal. Ini dapat mencakup pembelian barang-

barang kerajinan tangan atau seni rupa yang dibuat oleh masyarakat setempat. 



 Partisipasi dalam Upacara Lokal: Wisatawan yang menghargai budaya lokal dapat 

berpartisipasi dalam upacara adat atau perayaan yang diselenggarakan oleh 

komunitas setempat. Ini menciptakan pengalaman berharga dan mendukung budaya 

lokal. 

4. Edukasi dan Kesadaran: 

 Pendidikan Wisatawan: Salah satu cara menghindari praktek-praktek yang 

merusak budaya adalah dengan memberikan edukasi kepada wisatawan tentang 

etika dan norma-norma budaya di destinasi yang mereka kunjungi. Ini bisa mencakup 

panduan wisata atau program pendidikan. 

 Kampanye Kesadaran: Kampanye kesadaran publik juga dapat membantu 

mengedukasi masyarakat tentang pentingnya melindungi dan menghormati budaya 

lokal. Ini melibatkan media sosial, brosur, dan promosi kesadaran. 

5. Perlindungan Terhadap Praktik Eksploitasi: 

 Menghindari Eksploitasi Budaya: Penghindaran praktek eksploitasi budaya, seperti 

pertunjukan yang melecehkan atau komodifikasi tradisi agama, adalah penting untuk 

melindungi budaya dan spiritualitas masyarakat lokal. 

 Mendukung Keberlanjutan: Menghindari praktek-praktek yang merusak budaya 

adalah langkah penting dalam mendukung keberlanjutan budaya dan identitas 

komunitas lokal. 

6. Pemulihan dan Kompensasi: 

 Kompensasi Adil: Jika praktek pariwisata sebelumnya telah merusak budaya lokal, 

upaya pemulihan dan kompensasi harus dipertimbangkan. Hal ini bisa mencakup 

restorasi situs bersejarah atau pemberian manfaat ekonomi yang adil kepada 

komunitas yang terdampak. 

7. Penegakan Regulasi: 

 Hukuman bagi Pelanggar: Pemerintah dan badan pengatur pariwisata harus 

memiliki regulasi yang ketat dan efektif untuk menghindari praktek-praktek yang 

merusak budaya. Pelanggaran harus memiliki konsekuensi yang signifikan. 

Penghindaran terhadap praktek-praktek yang merusak budaya adalah komponen penting 

dalam menjaga keberlanjutan budaya lokal, melindungi nilai-nilai budaya yang unik, dan 

memastikan bahwa pariwisata memberikan manfaat positif bagi komunitas setempat. Ini 



membutuhkan kesadaran, pendidikan, etika, dan kerja sama antara wisatawan, industri 

pariwisata, dan masyarakat lokal untuk mempromosikan penghormatan dan pelestarian 

warisan budaya yang berharga. 

  



BAB V 

TANGGUNG JAWAB TERHADAP WISATAWAN 

 

A. Keamanan dan kenyamanan wisatawan 

Keamanan dan kenyamanan wisatawan adalah dua aspek krusial dalam industri 

pariwisata. Menciptakan lingkungan yang aman dan nyaman untuk wisatawan merupakan 

tanggung jawab utama destinasi pariwisata, pemerintah, dan pemangku kepentingan terkait 

lainnya. Di bawah ini, akan dijelaskan secara terperinci dan mendetail mengapa keamanan 

dan kenyamanan wisatawan sangat penting dalam konteks pariwisata: 

1. Keselamatan Fisik Wisatawan: 

 Pencegahan Kriminalitas: Menciptakan lingkungan yang bebas dari tindakan 

kriminal, seperti perampokan, pencurian, dan kekerasan, adalah kunci utama untuk 

menjaga keselamatan fisik wisatawan. Ini mencakup peningkatan patroli polisi, 

pemasangan kamera pengawas, dan peningkatan penegakan hukum. 

 Infrastruktur yang Aman: Menjaga infrastruktur pariwisata, seperti jalan, trotoar, 

dan transportasi umum dalam kondisi baik, membantu mencegah kecelakaan fisik 

dan membantu wisatawan merasa aman saat berjalan-jalan. 

2. Perlindungan Kesehatan Wisatawan: 

 Akses ke Perawatan Kesehatan: Memastikan wisatawan memiliki akses yang 

memadai ke fasilitas perawatan kesehatan, termasuk rumah sakit, pusat kesehatan, 

dan apotek, sangat penting. Ini melibatkan pemantauan standar perawatan kesehatan 

dan kebijakan medis yang relevan. 

 Kebersihan Umum: Lingkungan yang bersih dan higienis, termasuk tempat makan, 

akomodasi, dan area umum, adalah langkah penting dalam mencegah penyebaran 

penyakit. 

3. Kepatuhan terhadap Hukum dan Peraturan: 

 Kepatuhan Pariwisata: Menjaga agar wisatawan dan penyedia layanan pariwisata 

mematuhi hukum dan peraturan setempat adalah penting untuk menjaga keamanan. 

Ini mencakup regulasi terkait dengan pajak, izin, dan norma-norma etika. 



 Perlindungan Konsumen: Wisatawan harus memiliki mekanisme perlindungan 

konsumen yang efektif dalam hal konflik dengan penyedia layanan, seperti 

perusahaan perjalanan atau akomodasi. 

4. Pengelolaan Krisis dan Darurat: 

 Perencanaan Bencana: Mempersiapkan rencana bencana dan mengelola tanggap 

darurat adalah kunci untuk merespons situasi yang tidak terduga, seperti bencana 

alam, pandemi, atau insiden keamanan. 

 Informasi Darurat: Menyediakan informasi darurat, nomor kontak penting, dan 

panduan evakuasi bagi wisatawan adalah langkah proaktif dalam menghadapi situasi 

darurat. 

5. Kesadaran Budaya dan Sosial: 

 Etika Wisatawan: Mendorong wisatawan untuk menghormati budaya dan norma-

norma sosial setempat adalah cara untuk mencegah ketegangan budaya dan 

membuat wisatawan merasa nyaman. 

 Pendidikan Wisatawan: Mengedukasi wisatawan tentang kebiasaan lokal, bahasa, 

dan norma-norma etika dapat membantu mereka berinteraksi dengan masyarakat 

setempat dengan sopan dan menghindari kesalahpahaman. 

6. Infrastruktur yang Handal: 

 Transportasi yang Aman: Memastikan bahwa sistem transportasi umum dan jalan-

jalan dalam kondisi baik dan aman membantu menghindari kecelakaan dan insiden. 

 Akomodasi yang Aman: Akomodasi harus memenuhi standar keselamatan, 

termasuk pemadam kebakaran yang berfungsi, sistem keamanan, dan penjagaan 

terhadap bahaya seperti bahan kimia berbahaya. 

7. Pelatihan Karyawan dalam Pariwisata: 

 Pelatihan Keamanan: Karyawan yang bekerja di industri pariwisata perlu dilatih 

dalam tindakan keamanan, respons darurat, dan tanggapan terhadap situasi-krisis. 

8. Komunikasi dan Informasi: 

 Penggunaan Teknologi: Menggunakan teknologi seperti aplikasi seluler atau 

platform online untuk memberikan informasi penting, peringatan darurat, dan saran 

keamanan kepada wisatawan adalah praktek yang berguna. 



 Pusat Informasi Wisata: Menyediakan pusat informasi wisata yang dapat diakses 

oleh wisatawan adalah cara efektif untuk membantu mereka mengatasi masalah dan 

mencari bantuan ketika diperlukan. 

9. Tanggapan Terhadap Keluhan: 

 Mengatasi Keluhan: Mendengarkan keluhan wisatawan dan merespons dengan 

cepat serta memberikan solusi yang memuaskan adalah cara untuk menjaga tingkat 

kepuasan dan kenyamanan. 

Keamanan dan kenyamanan wisatawan adalah elemen penting dalam menjaga reputasi dan 

pertumbuhan industri pariwisata. Ketika wisatawan merasa aman dan nyaman, mereka 

cenderung kembali ke destinasi yang sama atau merekomendasikan tempat tersebut kepada 

orang lain. Oleh karena itu, pemangku kepentingan pariwisata, seperti pemerintah, industri 

pariwisata, dan komunitas setempat, harus bekerja sama untuk menciptakan lingkungan 

yang aman dan menyenangkan bagi semua. 

 

B. Informasi yang akurat dan jujur 

Informasi yang akurat dan jujur adalah prinsip dasar dalam industri pariwisata yang 

berkelanjutan dan etis. Ini mencakup memberikan informasi yang tepat, benar, dan tidak 

menyesatkan kepada wisatawan, agar mereka dapat membuat keputusan yang informasi 

tentang perjalanan mereka. Berikut adalah penjelasan terperinci dan mendetail mengenai 

pentingnya informasi yang akurat dan jujur dalam pariwisata: 

1. Kepercayaan Wisatawan: 

 Dasar Kepercayaan: Kepercayaan adalah dasar dari hubungan antara wisatawan 

dan penyedia layanan pariwisata. Jika informasi yang diberikan tidak akurat atau 

jujur, akan merusak kepercayaan wisatawan dan menyebabkan ketidakpuasan. 

 Efek Jangka Panjang: Menyediakan informasi yang akurat dan jujur membantu 

menciptakan hubungan yang langgeng dengan wisatawan. Wisatawan yang puas 

memiliki kemungkinan besar untuk kembali atau merekomendasikan destinasi 

tersebut kepada orang lain. 

2. Pengambilan Keputusan yang Rasional: 



 Keputusan yang Informatif: Informasi yang akurat membantu wisatawan membuat 

keputusan yang informasional dan rasional tentang tujuan, akomodasi, transportasi, 

dan aktivitas yang akan mereka pilih selama perjalanan. 

 Menghindari Kecaman: Menyediakan informasi yang jujur tentang kondisi, fasilitas, 

atau layanan yang mungkin kurang memuaskan membantu wisatawan menghindari 

kekecewaan yang dapat merusak pengalaman mereka. 

3. Keselamatan dan Kesehatan Wisatawan: 

 Informasi Kesehatan dan Keselamatan: Informasi yang akurat dan jujur tentang 

kesehatan dan keselamatan di destinasi wisata penting. Ini mencakup informasi 

tentang situasi keamanan, risiko kesehatan, vaksinasi yang diperlukan, dan instruksi 

evakuasi darurat. 

 Penghindaran Risiko: Wisatawan yang memahami risiko potensial di destinasi 

mereka akan lebih mungkin mengambil langkah-langkah untuk menghindari situasi 

berbahaya. 

4. Pemeliharaan Lingkungan: 

 Pendidikan Lingkungan: Informasi yang jujur dapat digunakan untuk mendidik 

wisatawan tentang pentingnya pelestarian alam dan lingkungan selama perjalanan 

mereka. 

 Kepatuhan terhadap Aturan Lingkungan: Informasi yang akurat dapat memberi 

tahu wisatawan tentang aturan dan regulasi yang harus diikuti untuk melindungi 

alam, seperti larangan merokok di area tertentu atau larangan membuang sampah 

sembarangan. 

5. Keberlanjutan Pariwisata: 

 Pengaruh Positif pada Masyarakat Lokal: Informasi yang akurat dan jujur tentang 

dampak sosial dan lingkungan pariwisata dapat membantu wisatawan memilih untuk 

mendukung praktik berkelanjutan dan pengembangan lokal yang bertanggung jawab. 

 **Transparansi dalam Tanggung Jawab Sosial: Wisatawan yang mendapatkan 

informasi yang akurat dapat menilai apakah penyedia layanan pariwisata 

bertanggung jawab secara sosial atau tidak. Ini bisa mencakup perlakuan terhadap 

karyawan dan upaya kontribusi sosial di komunitas setempat. 

6. Perlindungan dari Praktek Tidak Etis: 



 Menghindari Penipuan: Informasi yang akurat dan jujur membantu melindungi 

wisatawan dari praktik penipuan, seperti iklan palsu atau penawaran yang 

merugikan. 

 Pemberdayaan Konsumen: Menyediakan informasi yang jujur memungkinkan 

wisatawan untuk menjadi konsumen yang lebih cerdas dan memilih penyedia layanan 

yang sesuai dengan kebutuhan mereka. 

7. Tanggung Jawab Etis: 

 Kepatuhan terhadap Kode Etik Pariwisata: Prinsip-prinsip etika dalam industri 

pariwisata, seperti Kode Etik Pariwisata Dunia yang dikeluarkan oleh Organisasi 

Pariwisata Dunia (UNWTO), mendorong penyedia layanan untuk memberikan 

informasi yang akurat dan jujur. 

 Pertanggungjawaban Sosial dan Lingkungan: Menginformasikan wisatawan 

tentang dampak sosial dan lingkungan pariwisata adalah tindakan etis dan 

pertanggungjawaban yang penting bagi penyedia layanan. 

Kesimpulannya, informasi yang akurat dan jujur adalah salah satu pondasi penting dalam 

industri pariwisata yang berkelanjutan dan bertanggung jawab. Ini membantu menciptakan 

hubungan yang kuat dengan wisatawan, memungkinkan mereka membuat keputusan yang 

informasional, menjaga keselamatan dan kesehatan mereka, dan berkontribusi pada 

pelestarian alam serta kesejahteraan masyarakat lokal. Oleh karena itu, penyedia layanan 

pariwisata, pemerintah, dan pemangku kepentingan terkait lainnya harus selalu menjunjung 

tinggi prinsip informasi yang akurat dan jujur dalam setiap aspek perjalanan wisatawan. 

 

C. Hak dan kewajiban wisatawan 

Hak dan kewajiban wisatawan adalah seperangkat norma dan tanggung jawab yang 

mengatur perilaku dan hubungan antara wisatawan dengan tujuan wisata, penyedia layanan 

pariwisata, dan masyarakat setempat. Memahami hak dan kewajiban ini adalah penting dalam 

menjaga respek, harmoni, dan keberlanjutan dalam industri pariwisata. Berikut adalah penjelasan 

terperinci dan komprehensif mengenai hak dan kewajiban wisatawan: 

Hak Wisatawan: 

1. Hak untuk Memperoleh Informasi yang Akurat: 



o Wisatawan berhak untuk menerima informasi yang akurat, jujur, dan lengkap 

tentang destinasi, layanan, fasilitas, harga, dan kondisi yang berkaitan dengan 

perjalanan mereka. 

2. Hak Privasi: 

o Wisatawan berhak atas privasi pribadi dan harus dihormati dalam segala bentuk 

komunikasi dan interaksi dengan penyedia layanan pariwisata. 

3. Hak Keamanan dan Kesehatan: 

o Wisatawan berhak untuk merasa aman dan sehat selama perjalanan mereka. Mereka 

berhak mendapatkan informasi tentang risiko kesehatan dan keselamatan di 

destinasi dan langkah-langkah yang harus mereka ambil untuk menghindarinya. 

4. Hak untuk Diberi Layanan yang Baik dan Aman: 

o Wisatawan berhak untuk mendapatkan layanan berkualitas tinggi yang aman 

selama perjalanan mereka. Ini mencakup akomodasi yang bersih dan aman, 

transportasi yang andal, serta pelayanan yang baik dari penyedia layanan. 

5. Hak untuk Memilih: 

o Wisatawan berhak untuk memilih destinasi, akomodasi, dan aktivitas yang sesuai 

dengan preferensi dan kebutuhan mereka. 

6. Hak untuk Menghormati Budaya dan Lingkungan: 

o Wisatawan berhak untuk menghormati budaya, agama, dan lingkungan di destinasi 

yang mereka kunjungi. Ini mencakup mengikuti norma-norma sosial dan etika 

setempat serta menjaga kebersihan lingkungan. 

7. Hak untuk Memiliki Pengalaman yang Positif: 

o Wisatawan berhak untuk memiliki pengalaman yang memuaskan dan bermakna 

selama perjalanan mereka. Ini mencakup hak untuk mengekspresikan pendapat 

mereka dan memberikan umpan balik. 

Kewajiban Wisatawan: 

1. Kewajiban untuk Menghormati Lokal: 

o Wisatawan memiliki kewajiban untuk menghormati budaya, tradisi, dan agama 

masyarakat setempat. Mereka harus menjaga ketertiban sosial dan etika selama 

kunjungan mereka. 

2. Kewajiban untuk Mematuhi Hukum dan Peraturan: 



o Wisatawan wajib mematuhi hukum dan peraturan setempat di destinasi yang 

mereka kunjungi. Ini mencakup regulasi terkait dengan kebersihan, keamanan, dan 

perlindungan lingkungan. 

3. Kewajiban untuk Merawat Lingkungan: 

o Wisatawan memiliki tanggung jawab untuk menjaga kebersihan dan kelestarian 

lingkungan alam di destinasi mereka. Mereka tidak boleh merusak atau mencemari 

lingkungan. 

4. Kewajiban untuk Memahami dan Menghargai Kebudayaan Lokal: 

o Wisatawan harus berusaha untuk memahami budaya setempat dan menghargai 

perbedaan budaya. Ini mencakup penggunaan bahasa yang sopan dan mematuhi 

norma-norma sosial. 

5. Kewajiban untuk Bertanggung Jawab dalam Fotografi: 

o Wisatawan wajib bertanggung jawab dalam mengambil foto dan video di destinasi 

wisata. Mereka harus meminta izin sebelum mengambil foto individu atau area 

yang sensitif secara budaya. 

6. Kewajiban untuk Menjaga Keamanan Pribadi: 

o Wisatawan harus menjaga keamanan pribadi mereka dan tidak membahayakan diri 

sendiri atau orang lain melalui tindakan atau perilaku yang tidak aman. 

7. Kewajiban untuk Berkontribusi pada Keberlanjutan Pariwisata: 

o Wisatawan memiliki kewajiban untuk mendukung praktek berkelanjutan, seperti 

penggunaan produk ramah lingkungan, partisipasi dalam program konservasi, dan 

mendukung pengembangan lokal yang bertanggung jawab. 

8. Kewajiban untuk Menggunakan Sumber Daya dengan Bijak: 

o Wisatawan harus menggunakan sumber daya alam dan sosial dengan bijaksana, 

seperti air, energi, dan fasilitas umum, agar tidak terjadi pemborosan. 

9. Kewajiban untuk Menghormati Hak Privasi: 

o Wisatawan harus menghormati hak privasi masyarakat setempat dan tidak 

mengambil gambar, merekam video, atau mengambil informasi pribadi tanpa izin. 

Pahami bahwa hak dan kewajiban wisatawan adalah saling terkait dan harus dijalankan secara 

seimbang untuk menjaga keseimbangan dan harmoni dalam pariwisata. Dengan mematuhi 

kewajiban mereka dan menghargai hak masyarakat setempat, wisatawan dapat menjaga 



keberlanjutan dan etika dalam industri pariwisata serta menciptakan pengalaman yang positif 

untuk diri mereka sendiri dan orang lain. 

  



BAB VI 

TANGGUNG JAWAB TERHADAP REKAN BISNIS 

 

A. Kerjasama antar-pelaku industri 

Kerjasama antar-pelaku industri pariwisata adalah kerja sama yang terjadi di antara 

berbagai pemangku kepentingan dalam industri pariwisata untuk mencapai tujuan bersama 

yang berhubungan dengan pengembangan, promosi, dan pengelolaan destinasi wisata. Ini 

melibatkan kolaborasi antara berbagai entitas seperti perusahaan pariwisata, agen 

perjalanan, hotel, maskapai penerbangan, restoran, pemerintah lokal, masyarakat lokal, LSM, 

dan lainnya. Kerjasama ini bertujuan untuk meningkatkan keberlanjutan, mengembangkan 

destinasi yang lebih menarik, dan memastikan pengalaman positif bagi wisatawan. Berikut 

adalah penjelasan terperinci tentang kerjasama antar-pelaku industri pariwisata: 

1. Tujuan Kerjasama: 

o Kerjasama antar-pelaku industri pariwisata bertujuan untuk mencapai 

berbagai tujuan, termasuk meningkatkan kunjungan wisatawan, 

meningkatkan pendapatan, mempromosikan budaya dan keindahan alam 

setempat, serta menjaga keberlanjutan lingkungan. 

2. Pelaku Industri Pariwisata: 

o Para pemangku kepentingan dalam industri pariwisata mencakup perusahaan 

pariwisata, agen perjalanan, hotel, restoran, maskapai penerbangan, penyedia 

transportasi, pemerintah daerah, LSM, dan komunitas lokal. Semua pihak ini 

dapat berkontribusi dalam kerangka kerja kerjasama. 

3. Pengembangan Destinasi Wisata: 

o Kerjasama antar-pelaku industri pariwisata dapat melibatkan pembangunan 

dan pengembangan destinasi wisata yang lebih menarik. Ini termasuk 

pengembangan infrastruktur, pemeliharaan objek wisata, dan penciptaan 

pengalaman unik untuk wisatawan. 

4. Promosi Wisata: 

o Kolaborasi dalam promosi wisata adalah elemen penting dalam kerjasama. Ini 

dapat mencakup kampanye pemasaran bersama, kehadiran di pameran 

pariwisata, atau penggunaan media sosial dan situs web yang bersinergi. 



5. Keberlanjutan Lingkungan: 

o Kerjasama antar-pelaku industri pariwisata seringkali berfokus pada 

keberlanjutan lingkungan. Ini termasuk praktik-praktik yang ramah 

lingkungan, seperti penggunaan energi terbarukan, pengelolaan limbah, dan 

perlindungan ekosistem alam. 

6. Kemitraan dengan Masyarakat Lokal: 

o Melibatkan masyarakat lokal dalam kerjasama pariwisata adalah penting. Ini 

mencakup pelibatan mereka dalam pengambilan keputusan, pelatihan untuk 

pekerjaan di industri pariwisata, dan memastikan mereka mendapat manfaat 

dari industri ini. 

7. Pengembangan Produk dan Layanan: 

o Pelaku industri dapat berkolaborasi untuk mengembangkan produk dan 

layanan wisata yang inovatif dan menarik bagi wisatawan. Contohnya adalah 

menggabungkan paket wisata atau menciptakan pengalaman wisata yang 

berbeda. 

8. Penggunaan Teknologi: 

o Kerjasama dapat berfokus pada penggunaan teknologi untuk meningkatkan 

pengalaman wisatawan, seperti penggunaan aplikasi ponsel untuk panduan 

wisata, reservasi online, atau promosi digital. 

9. Pengelolaan Krisis: 

o Dalam situasi darurat atau krisis, kerjasama antar-pelaku industri pariwisata 

dapat membantu dalam pengelolaan krisis dan pemulihan industri. 

10. Evaluasi dan Pemantauan: 

o Penting untuk terus mengevaluasi hasil kerjasama dan memantau 

perkembangan industri pariwisata. Ini dapat membantu mengidentifikasi 

masalah dan peluang untuk perbaikan. 

Kerjasama antar-pelaku industri pariwisata adalah kunci untuk mengoptimalkan potensi 

pariwisata dalam menciptakan dampak positif bagi ekonomi, lingkungan, dan masyarakat 

lokal. Ini memungkinkan berbagai pihak untuk bekerja bersama-sama dalam mencapai 

tujuan bersama dan meminimalkan dampak negatif industri pariwisata. 

 



B. Praktek bisnis yang etis 

Praktek bisnis yang etis dalam industri pariwisata merujuk pada tindakan, kebijakan, 

dan perilaku yang mencerminkan komitmen untuk menjalankan operasi pariwisata dengan 

mempertimbangkan nilai-nilai etika, keberlanjutan, penghormatan terhadap budaya dan 

lingkungan, serta memperhatikan hak-hak manusia. Praktek bisnis yang etis sangat penting 

dalam menjaga integritas industri pariwisata, menghindari dampak negatif, dan memastikan 

manfaat positif bagi semua pihak terlibat. Berikut adalah penjelasan terperinci dan 

komprehensif mengenai praktek bisnis yang etis dalam industri pariwisata: 

1. Penghormatan terhadap Budaya Lokal: 

o Praktek bisnis yang etis menghargai dan menghormati budaya lokal di 

destinasi pariwisata. Ini mencakup penggunaan bahasa, simbol, dan perilaku 

yang sesuai dengan nilai-nilai lokal. Pelaku pariwisata harus menghindari 

eksploitasi budaya atau praktik-praktik yang menghina budaya asli. 

2. Pemberdayaan Masyarakat Lokal: 

o Bisnis pariwisata yang etis berusaha untuk memberdayakan masyarakat lokal. 

Ini bisa dilakukan dengan menyediakan peluang kerja, pelatihan, dan 

pengembangan keterampilan bagi penduduk setempat. Pendapatan dari 

pariwisata juga harus mengalir kembali ke masyarakat lokal sebanyak 

mungkin. 

3. Perlindungan Lingkungan: 

o Keberlanjutan lingkungan adalah aspek kunci dalam praktek bisnis yang etis. 

Ini melibatkan pengelolaan limbah, penggunaan energi terbarukan, 

konservasi sumber daya alam, dan pengurangan jejak karbon. Perusahaan 

pariwisata harus memprioritaskan perlindungan ekosistem alam dan 

meminimalkan dampak lingkungan negatif. 

4. Promosi Wisata Bertanggung Jawab: 

o Bisnis pariwisata yang etis harus mempromosikan prinsip-prinsip pariwisata 

bertanggung jawab kepada wisatawan. Ini termasuk edukasi wisatawan 

tentang perilaku yang ramah lingkungan dan penghormatan terhadap budaya 

lokal. 

5. Transparansi dalam Harga dan Biaya: 



o Praktek bisnis yang etis mencakup transparansi dalam harga dan biaya yang 

dikenakan kepada wisatawan. Tidak boleh ada biaya tersembunyi atau 

penipuan dalam harga. 

6. Penghindaran Eksploitasi: 

o Bisnis pariwisata yang etis harus menghindari eksploitasi wisatawan, pekerja, 

atau masyarakat lokal. Ini mencakup menjaga kondisi kerja yang aman dan 

menghormati hak-hak pekerja. 

7. Kerjasama dengan Pihak Lokal: 

o Kerjasama dengan pihak lokal, termasuk otoritas pemerintah daerah dan LSM, 

adalah praktek bisnis yang etis. Ini membantu membangun hubungan yang 

positif dan memastikan bahwa operasi pariwisata sesuai dengan kebijakan 

dan peraturan setempat. 

8. Penghormatan terhadap Hak Asasi Manusia: 

o Praktek bisnis yang etis melibatkan penghormatan terhadap hak asasi 

manusia, termasuk hak atas pekerjaan yang layak, kebebasan berekspresi, dan 

ketidakdiskriminasi. Tidak boleh ada diskriminasi berdasarkan ras, agama, 

gender, atau orientasi seksual. 

9. Kontrol Pertumbuhan Wisata: 

o Bisnis pariwisata yang etis mempertimbangkan dampak pertumbuhan 

pariwisata yang cepat terhadap lingkungan dan masyarakat lokal. Ini 

mencakup pembatasan kapasitas untuk menghindari over-tourism. 

10. Pelaporan dan Akuntabilitas: 

o Praktek bisnis yang etis melibatkan pelaporan secara transparan tentang 

upaya keberlanjutan dan tindakan etis yang diambil. Ini menciptakan 

akuntabilitas dan memungkinkan pemantauan dari pihak eksternal. 

Praktek bisnis yang etis dalam industri pariwisata bukan hanya tanggung jawab perusahaan 

pariwisata, tetapi juga tanggung jawab seluruh komunitas pariwisata. Dengan mengadopsi 

praktek bisnis yang etis, industri pariwisata dapat memberikan manfaat positif bagi semua 

pihak, meminimalkan dampak negatif, dan menjaga keberlanjutan destinasi wisata. 

 

C. Persaingan sehat dan fair 



Persaingan sehat dan fair dalam industri pariwisata adalah kondisi di mana berbagai pelaku 

industri pariwisata bersaing secara etis dan adil untuk mendapatkan wisatawan dan 

mengembangkan bisnis mereka. Persaingan seperti ini mendorong inovasi, kualitas layanan 

yang lebih baik, dan manfaat positif bagi konsumen serta komunitas lokal. Berikut adalah 

penjelasan terperinci dan komprehensif mengenai persaingan sehat dan fair dalam industri 

pariwisata: 

1. Kejujuran dan Transparansi: 

o Persaingan sehat memerlukan kejujuran dan transparansi dalam semua aspek 

bisnis. Ini termasuk pengungkapan harga yang jelas kepada wisatawan, 

deskripsi yang akurat tentang produk dan layanan, serta promosi yang tidak 

menyesatkan. 

2. Hak Wisatawan: 

o Persaingan sehat memastikan bahwa hak dan kepentingan wisatawan 

dihormati. Ini mencakup hak wisatawan untuk mendapatkan informasi yang 

akurat, pilihan yang layak, dan perlindungan dari praktik bisnis yang 

merugikan. 

3. Kualitas Layanan: 

o Persaingan yang sehat mendorong peningkatan kualitas layanan. Perusahaan 

pariwisata bersaing untuk memberikan pengalaman yang lebih baik bagi 

wisatawan melalui layanan yang berkualitas tinggi. 

4. Inovasi: 

o Persaingan yang adil memicu inovasi dalam industri pariwisata. Perusahaan 

pariwisata berusaha untuk mengembangkan produk, teknologi, dan 

pengalaman baru yang menarik bagi wisatawan. 

5. Hindari Praktik Monopoli: 

o Persaingan yang sehat melibatkan berbagai pemain di pasar. Penting untuk 

menghindari praktik monopoli atau oligopoli yang dapat menghambat 

persaingan. 

6. Kerjasama dengan Pihak Lokal: 

o Persaingan yang sehat juga melibatkan kerjasama dengan pihak lokal, 

termasuk masyarakat, pemerintah daerah, dan LSM. Ini menciptakan 



hubungan yang positif dengan komunitas lokal dan menghasilkan manfaat 

bagi semua pihak. 

7. Penghargaan Terhadap Budaya Lokal: 

o Persaingan yang sehat menghormati dan menghargai budaya lokal. Ini 

termasuk pengembangan produk dan layanan yang mempromosikan warisan 

budaya lokal tanpa mengabaikan hak-hak masyarakat setempat. 

8. Perlindungan Lingkungan: 

o Industri pariwisata harus berkomitmen pada praktik yang ramah lingkungan. 

Persaingan yang sehat memotivasi perusahaan pariwisata untuk mengadopsi 

keberlanjutan dan konservasi lingkungan sebagai prioritas. 

9. Perlindungan Hak Asasi Manusia: 

o Persaingan yang sehat tidak boleh melibatkan pelanggaran hak asasi manusia. 

Perusahaan pariwisata harus memastikan bahwa hak-hak pekerja dan 

masyarakat lokal dihormati dan dilindungi. 

10. Penghormatan Terhadap Kode Etik: 

o Persaingan yang sehat dan fair memerlukan penghormatan terhadap kode etik 

dan norma-norma industri. Ini mencakup pematuhan terhadap peraturan 

setempat, nasional, dan internasional yang mengatur industri pariwisata. 

11. Pengawasan dan Penegakan Hukum: 

o Pemerintah daerah dan lembaga pengawas harus memastikan bahwa 

persaingan tetap sehat dan fair dengan mengawasi bisnis pariwisata dan 

memberlakukan sanksi jika diperlukan. 

Persaingan sehat dan fair adalah kunci keberhasilan industri pariwisata yang berkelanjutan 

dan bertanggung jawab. Ini menciptakan lingkungan di mana pelaku industri bersaing untuk 

memberikan nilai terbaik bagi wisatawan sambil memperhatikan dampak positif bagi 

masyarakat lokal dan lingkungan. Selain itu, hal ini juga meningkatkan kepercayaan 

wisatawan dan menjaga integritas industri pariwisata. 

  



 

BAB VII 

PENEGAKAN KODE ETIK 

 

Penegakan Kode Etik pariwisata merujuk pada proses mengawasi, memantau, dan 

memastikan kepatuhan terhadap prinsip-prinsip, norma-norma, dan nilai-nilai etika yang 

telah ditetapkan untuk mengatur perilaku dan praktik dalam industri pariwisata. Tujuan 

utama dari penegakan Kode Etik pariwisata adalah menjaga keberlanjutan pariwisata, 

melindungi lingkungan alam, menghormati budaya lokal, mempromosikan pengembangan 

sosial yang adil, dan menjaga hak-hak manusia dalam konteks pariwisata. 

 

A. Mekanisme penegakan kode etik 

Penegakan kode etik dalam industri pariwisata adalah proses yang kompleks dan 

penting untuk memastikan bahwa pelaku industri, seperti perusahaan pariwisata, pemandu 

wisata, agen perjalanan, dan masyarakat lokal, mematuhi prinsip-prinsip dan norma-norma 

etika yang telah ditetapkan untuk menjaga keberlanjutan, penghargaan terhadap budaya 

lokal, perlindungan lingkungan, dan penghormatan terhadap hak-hak manusia. Berikut 

adalah penjelasan yang lebih terperinci dan runtut tentang bagaimana penegakan kode etik 

kepariwisataan biasanya dilakukan: 

1. Pengembangan Kode Etik: 

o Langkah awal dalam penegakan kode etik adalah pengembangan kode etik 

yang komprehensif. Kode etik ini harus mencakup prinsip-prinsip, norma-

norma, dan nilai-nilai etika yang diharapkan dari pelaku industri pariwisata. 

Proses pengembangan kode etik ini seringkali melibatkan berbagai pemangku 

kepentingan, termasuk perusahaan pariwisata, LSM lingkungan, masyarakat 

lokal, dan pemerintah. 

2. Komunikasi Kode Etik: 

o Kode etik yang telah disusun harus disampaikan dengan jelas kepada semua 

pihak yang terkait dalam industri pariwisata. Ini dapat dilakukan melalui 

pelatihan, seminar, konferensi, publikasi daring, dan dokumen resmi. 



3. Pelatihan dan Pendidikan: 

o Pelaku industri pariwisata, termasuk staf perusahaan pariwisata, pemandu 

wisata, dan masyarakat lokal, perlu menerima pelatihan dan pendidikan 

terkait dengan kode etik. Pelatihan ini dapat membantu mereka memahami 

pentingnya etika dalam pariwisata, serta tindakan konkret yang harus diambil 

untuk mematuhi kode etik. 

4. Pengawasan Internal: 

o Perusahaan pariwisata dan agen perjalanan harus memiliki mekanisme 

internal untuk memantau dan mengawasi kepatuhan terhadap kode etik. Ini 

dapat melibatkan pengawasan rutin, pengumpulan data, dan pelaporan 

pelanggaran potensial. 

5. Pemantauan Independen: 

o Untuk meningkatkan transparansi dan independensi dalam penegakan kode 

etik, beberapa industri pariwisata dapat mengundang pihak ketiga 

independen atau LSM untuk melakukan audit dan pemantauan terhadap 

kepatuhan kode etik. 

6. Proses Pelaporan Pelanggaran: 

o Penting untuk memiliki sistem pelaporan pelanggaran yang mudah diakses 

oleh semua pihak yang terpengaruh. Masyarakat lokal dan wisatawan juga 

harus diberikan sarana untuk melaporkan pelanggaran kode etik jika 

diperlukan. 

7. Penanganan Pelanggaran: 

o Organisasi atau entitas yang mengawasi kode etik harus memiliki prosedur 

yang jelas untuk menangani pelanggaran. Ini melibatkan penyelidikan, 

pengumpulan bukti, dan pemberian sanksi yang sesuai jika pelanggaran 

terbukti. 

8. Sanksi dan Konsekuensi: 

o Sanksi yang diberikan kepada pelaku industri pariwisata yang melanggar kode 

etik dapat bervariasi dari peringatan hingga pemecatan, tergantung pada 

seriusnya pelanggaran. Sanksi juga dapat mencakup sanksi hukum dalam 

kasus-kasus tertentu. 



9. Edukasi Publik: 

o Edukasi publik adalah bagian penting dari penegakan kode etik. Kampanye 

publik dapat digunakan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat tentang 

pentingnya pariwisata yang berkelanjutan dan etis. 

10. Evaluasi dan Pembaruan Kode Etik: 

o Kode etik pariwisata harus dievaluasi secara berkala dan diperbarui sesuai 

dengan perubahan dalam industri, lingkungan, dan budaya lokal. Revisi kode 

etik ini harus melibatkan pemangku kepentingan yang relevan. 

Penegakan kode etik dalam industri pariwisata adalah proses yang berkelanjutan dan 

melibatkan banyak pihak. Tujuannya adalah untuk memastikan bahwa pariwisata 

berkontribusi secara positif pada keberlanjutan, budaya, dan lingkungan, sambil 

menghormati hak-hak manusia. Upaya bersama dari semua pihak terlibat diperlukan untuk 

menjaga integritas industri ini. 

 

B. Konsekuensi pelanggaran kode etik 

Konsekuensi pelanggaran kode etik di industri pariwisata mencakup berbagai 

dampak negatif yang dapat mempengaruhi pelaku industri, tujuan pariwisata, serta 

lingkungan dan budaya lokal. Kode etik dalam industri pariwisata sering kali mencakup 

prinsip-prinsip dan norma-norma yang berfokus pada keberlanjutan, penghargaan terhadap 

budaya lokal, perlindungan lingkungan, dan penghormatan terhadap hak-hak manusia. 

Berikut adalah penjelasan lebih rinci tentang konsekuensi pelanggaran kode etik 

kepariwisataan: 

1. Dampak Negatif pada Reputasi: 

o Pelanggaran kode etik dalam industri pariwisata dapat merusak reputasi 

perusahaan atau destinasi pariwisata. Ini dapat menghalangi calon wisatawan 

dari memilih tujuan tersebut dan menyebabkan kerugian finansial. 

2. Kerusakan Lingkungan: 

o Beberapa pelanggaran kode etik pariwisata melibatkan kerusakan lingkungan, 

seperti pencemaran air atau tanah, kerusakan terumbu karang, atau 

pengrusakan ekosistem alam. Hal ini dapat merusak ekosistem lokal dan 

memengaruhi keberlanjutan lingkungan. 



3. Ketidaksetaraan Sosial: 

o Kode etik pariwisata sering kali menggarisbawahi pentingnya penghormatan 

terhadap budaya dan masyarakat lokal. Pelanggaran kode etik dapat 

menyebabkan ketidaksetaraan sosial, penindasan budaya, atau pelecehan 

terhadap hak-hak masyarakat lokal. 

4. Pengabaian Keberlanjutan: 

o Keberlanjutan adalah salah satu aspek penting dalam kode etik pariwisata. 

Pelanggaran kode etik bisa mengakibatkan peningkatan konsumsi sumber 

daya alam, merusak ekosistem, dan menghambat upaya keberlanjutan di 

industri ini. 

5. Denda dan Sanksi Hukum: 

o Dalam beberapa kasus, pelanggaran kode etik pariwisata dapat 

mengakibatkan sanksi hukum, seperti denda atau tuntutan hukum. Ini 

terutama berlaku jika pelanggaran melibatkan pelanggaran hukum yang lebih 

luas, seperti pelanggaran lingkungan atau hak asasi manusia. 

6. Penghentian Izin dan Lisensi: 

o Di beberapa negara atau wilayah, pelaku industri pariwisata yang melanggar 

kode etik dapat kehilangan izin atau lisensi mereka untuk beroperasi. Hal ini 

dapat mengakhiri bisnis mereka dan berdampak serius pada sumber 

penghidupan. 

7. Boikot dan Kampanye Konsumen: 

o Pelanggaran kode etik pariwisata dapat memicu kampanye boikot oleh 

kelompok konsumen atau LSM yang peduli akan isu-isu etika. Ini dapat 

berdampak buruk pada bisnis dan tujuan pariwisata. 

8. Kerugian Ekonomi: 

o Secara keseluruhan, pelanggaran kode etik dalam industri pariwisata dapat 

menyebabkan kerugian ekonomi yang signifikan, termasuk penurunan 

pendapatan, penurunan investasi, dan pengurangan lapangan kerja. 

9. Isolasi dari Komunitas Internasional: 

o Pelanggaran kode etik pariwisata juga dapat menyebabkan isolasi dari 

komunitas internasional. Negara atau destinasi pariwisata yang melanggar 



kode etik dapat dihindari oleh pelaku pariwisata internasional dan organisasi 

internasional. 

10. Pengaruh pada Daya Tarik Wisatawan: 

o Pelanggaran kode etik dapat mengurangi daya tarik tujuan pariwisata bagi 

wisatawan yang mencari pengalaman wisata yang bertanggung jawab dan 

berkelanjutan. 

Penting untuk diingat bahwa pelanggaran kode etik pariwisata tidak hanya berdampak pada 

pelaku industri, tetapi juga pada masyarakat lokal, lingkungan alam, dan budaya lokal. Oleh 

karena itu, penting bagi semua pelaku industri pariwisata untuk mematuhi kode etik yang 

telah ditetapkan untuk memastikan keberlanjutan dan integritas dalam industri ini. 

 

C. Peran lembaga pengawas dan otoritas terkait 

Lembaga pengawas dan otoritas terkait memiliki peran penting dalam mengatur dan 

mengawasi berbagai aspek industri pariwisata. Tugas mereka adalah memastikan bahwa 

semua pelaku industri mematuhi peraturan, norma-norma etika, dan standar tertentu dalam 

upaya untuk menjaga keberlanjutan, keselamatan, dan kualitas pengalaman wisatawan. 

Berikut ini penjelasan terperinci mengenai peran lembaga pengawas dan otoritas terkait 

dalam bidang kepariwisataan: 

1. Pengawasan dan Regulasi: 

o Salah satu peran kunci lembaga pengawas adalah mengeluarkan peraturan 

dan regulasi yang mengatur berbagai aspek industri pariwisata. Ini termasuk 

persyaratan izin usaha, standar keselamatan, ketentuan lingkungan, dan 

peraturan terkait lainnya. 

2. Pemberian Izin dan Lisensi: 

o Lembaga pengawas bertanggung jawab untuk memberikan izin dan lisensi 

kepada perusahaan pariwisata, agen perjalanan, hotel, dan penyedia layanan 

lainnya. Izin ini biasanya diberikan setelah memastikan bahwa pelaku industri 

telah memenuhi persyaratan dan standar tertentu. 

3. Pengawasan Keselamatan: 

o Salah satu perhatian utama lembaga pengawas adalah keselamatan 

wisatawan. Mereka memantau dan mengawasi standar keselamatan dalam 



operasi pariwisata, termasuk transportasi, kegiatan petualangan, dan fasilitas 

akomodasi. 

4. Penegakan Hukum: 

o Lembaga pengawas memiliki kewenangan untuk menegakkan peraturan 

dengan mengambil tindakan hukum terhadap pelaku industri yang melanggar 

aturan. Ini dapat mencakup sanksi seperti denda, penutupan usaha, atau 

pencabutan izin. 

5. Perlindungan Konsumen: 

o Otoritas terkait bertanggung jawab untuk melindungi hak dan kepentingan 

wisatawan. Mereka dapat menerima pengaduan dari wisatawan terkait 

praktik bisnis yang merugikan dan mengambil tindakan jika diperlukan. 

6. Pengembangan Keberlanjutan: 

o Otoritas pariwisata seringkali berperan dalam mengembangkan dan 

mempromosikan praktik kepariwisataan berkelanjutan. Mereka mungkin 

memberikan insentif atau sertifikasi kepada perusahaan yang berkomitmen 

pada praktik keberlanjutan. 

7. Pengumpulan Data dan Penelitian: 

o Lembaga pengawas dapat melakukan pengumpulan data dan penelitian 

terkait dengan industri pariwisata. Informasi ini dapat digunakan untuk 

mengidentifikasi tren, mengukur dampak ekonomi, atau merancang kebijakan 

baru. 

8. Koordinasi dengan Pihak Terkait: 

o Lembaga pengawas seringkali berkoordinasi dengan pemerintah daerah, LSM 

lingkungan, komunitas lokal, dan pelaku industri untuk memastikan bahwa 

kebijakan dan praktik pariwisata sesuai dengan kebutuhan dan harapan 

semua pihak. 

9. Promosi dan Pemasaran: 

o Beberapa otoritas pariwisata juga memiliki peran dalam mempromosikan 

destinasi dan produk pariwisata. Mereka dapat mengembangkan kampanye 

pemasaran untuk meningkatkan kunjungan wisatawan. 

10. Edukasi dan Pelatihan: 



o Otoritas terkait dapat menyediakan edukasi dan pelatihan kepada pelaku 

industri dan masyarakat lokal tentang praktik pariwisata yang bertanggung 

jawab dan etis. 

11. Pemantauan Krisis: 

o Dalam situasi darurat atau krisis, lembaga pengawas dan otoritas terkait 

bertanggung jawab untuk mengkoordinasikan tanggapan darurat dan 

pemulihan pariwisata. 

Peran lembaga pengawas dan otoritas terkait sangat penting dalam menjaga integritas dan 

keberlanjutan industri pariwisata. Mereka berfungsi sebagai pengawas, pelindung, dan 

fasilitator pengembangan industri pariwisata yang bertanggung jawab dan berkelanjutan. 

Dengan kerja sama yang baik antara semua pemangku kepentingan, industri pariwisata 

dapat memberikan manfaat positif bagi semua pihak yang terlibat. 

  



BAB VIII 

STUDI KASUS 

 

A. Contoh kasus pelanggaran kode etik 

Kasus pelanggaran kode etik di bidang pariwisata seringkali mencakup berbagai 

situasi di mana pelaku industri atau individu yang terlibat dalam pariwisata melanggar 

prinsip-prinsip etika yang telah ditetapkan. Berikut ini beberapa contoh kasus pelanggaran 

kode etik dalam industri pariwisata: 

1. Eksploitasi Budaya Lokal: 

o Kasus ini melibatkan perusahaan pariwisata atau individu yang 

mengkomersialisasi budaya lokal tanpa memperhatikan penghormatan 

terhadap warisan budaya. Contohnya adalah mengadakan pertunjukan 

tradisional yang merendahkan, menjual barang seni lokal tanpa izin, atau 

mengubah situs bersejarah menjadi atraksi komersial yang tidak 

menghormati nilai-nilai budaya. 

2. Over-Tourism: 

o Over-tourism terjadi ketika destinasi pariwisata dibanjiri oleh terlalu banyak 

wisatawan hingga mengakibatkan kerusakan lingkungan, kemacetan, dan 

tekanan berlebihan pada komunitas lokal. Kasus ini sering kali terjadi karena 

promosi berlebihan dan peningkatan kapasitas tanpa mempertimbangkan 

dampak jangka panjang. 

3. Pemasaran Tidak Jujur: 

o Beberapa agen perjalanan atau perusahaan pariwisata mungkin 

menggunakan pemasaran yang menyesatkan, seperti foto-foto yang diedit 

atau deskripsi yang tidak akurat tentang destinasi atau akomodasi. Hal ini 

dapat mengecewakan wisatawan dan merusak reputasi industri. 

4. Pengabaian Keberlanjutan: 

o Pelanggaran kode etik sering terjadi ketika perusahaan pariwisata 

mengabaikan praktik keberlanjutan dan lingkungan. Contohnya adalah 

pembangunan resor besar di ekosistem alam yang sensitif tanpa 

mempertimbangkan dampak lingkungan. 



5. Diskriminasi Terhadap Masyarakat Lokal: 

o Diskriminasi terhadap masyarakat lokal dalam hal peluang kerja, harga, atau 

akses ke sumber daya pariwisata adalah kasus pelanggaran kode etik. Ini dapat 

menciptakan ketidaksetaraan dan ketidakadilan dalam manfaat ekonomi dari 

pariwisata. 

6. Ketidakpatuhan terhadap Standar Keselamatan: 

o Salah satu contoh yang serius adalah ketidakpatuhan terhadap standar 

keselamatan dalam operasi pariwisata. Ini dapat mengarah pada kecelakaan 

yang dapat dicegah dan membahayakan nyawa wisatawan atau pekerja. 

7. Eksploitasi Pekerja: 

o Kasus pelanggaran kode etik juga melibatkan eksploitasi pekerja dalam 

industri pariwisata, seperti upah rendah, jam kerja yang berlebihan, atau 

kondisi kerja yang tidak aman. 

8. Penghancuran Lingkungan: 

o Pembangunan infrastruktur pariwisata yang tidak ramah lingkungan, 

pembuangan limbah yang tidak tepat, atau penggunaan sumber daya alam 

secara berlebihan adalah contoh pelanggaran yang merusak lingkungan alam. 

9. Pemberian Suap atau Korupsi: 

o Dalam beberapa kasus, praktik bisnis yang tidak etis melibatkan pemberian 

suap kepada pejabat pemerintah atau individu tertentu untuk memperoleh 

izin atau keuntungan bisnis. 

10. Pengabaian Kesejahteraan Hewan: 

o Kasus pelanggaran etika juga terkait dengan pengabaian kesejahteraan hewan 

dalam atraksi pariwisata, seperti pertunjukan satwa liar yang melibatkan 

eksploitasi atau penangkapan ilegal. 

Penting untuk dicatat bahwa banyak negara dan organisasi telah mengadopsi kode etik dan 

pedoman untuk industri pariwisata dengan harapan mengurangi pelanggaran semacam ini 

dan meningkatkan praktik yang lebih etis dan berkelanjutan. Penegakan kode etik dan 

regulasi pariwisata oleh lembaga pengawas dan otoritas terkait adalah kunci untuk 

mencegah pelanggaran semacam itu dan mempromosikan pariwisata yang bertanggung 

jawab. 



 

B. Analisis dampak pelanggaran 

Pelanggaran kode etik dalam industri pariwisata dapat memiliki dampak yang sangat 

merugikan, tidak hanya bagi individu atau perusahaan yang terlibat, tetapi juga bagi 

masyarakat, lingkungan, dan industri pariwisata secara keseluruhan. Berikut adalah analisis 

dampak pelanggaran kode etik dalam kasus pelanggaran kode etik kepariwisataan: 

1. Dampak Terhadap Reputasi: 

o Salah satu dampak paling terlihat adalah merosotnya reputasi perusahaan 

atau destinasi yang terlibat dalam pelanggaran kode etik. Ini dapat 

mengakibatkan penurunan kunjungan wisatawan dan pendapatan pariwisata. 

2. Kehilangan Kepercayaan: 

o Pelanggaran kode etik dapat merusak kepercayaan wisatawan dan pemangku 

kepentingan lainnya terhadap industri pariwisata. Wisatawan mungkin 

merasa tidak aman atau tidak nyaman berlibur di destinasi yang terkenal 

karena pelanggaran etika. 

3. Dampak Sosial: 

o Pelanggaran kode etik dapat berdampak negatif pada masyarakat lokal, 

terutama jika mereka mengalami diskriminasi, eksploitasi, atau 

ketidaksetaraan dalam manfaat ekonomi dari pariwisata. Ini dapat 

menciptakan ketegangan sosial dan ketidakpuasan. 

4. Kerusakan Lingkungan: 

o Kasus pelanggaran kode etik yang melibatkan pengabaian terhadap praktik 

keberlanjutan dapat merusak lingkungan alam, termasuk ekosistem alam, 

habitat satwa liar, dan sumber daya air. Dampak ini dapat berdampak jangka 

panjang pada keanekaragaman hayati dan kualitas lingkungan. 

5. Penyimpangan Kebijakan: 

o Kasus pelanggaran kode etik dapat menyebabkan pemerintah daerah atau 

nasional mengambil langkah-langkah untuk mengubah atau memperketat 

kebijakan terkait pariwisata. Ini dapat mengarah pada peraturan yang lebih 

ketat dan biaya tambahan bagi pelaku industri. 

6. Potensi Hukuman dan Denda: 



o Pelanggaran kode etik dalam beberapa kasus dapat berujung pada sanksi 

hukum, seperti denda atau tindakan hukum terhadap pelaku pelanggaran. Ini 

dapat memiliki dampak finansial yang signifikan. 

7. Penurunan Penghasilan: 

o Kasus pelanggaran kode etik dapat menyebabkan penurunan penghasilan bagi 

perusahaan pariwisata yang terlibat. Dalam jangka panjang, ini dapat 

menghambat pertumbuhan bisnis dan mengancam kelangsungan operasional 

mereka. 

8. Kerugian Wisatawan: 

o Wisatawan yang mengalami pelanggaran kode etik, seperti pemasaran yang 

menyesatkan atau pengalaman yang buruk, mungkin merasa kecewa dan tidak 

puas. Ini dapat berdampak pada pengalaman mereka dan keputusan mereka 

untuk kembali ke destinasi tersebut di masa depan. 

9. Dampak Pada Komunitas Lokal: 

o Masyarakat lokal yang merasa diabaikan atau dieksploitasi oleh industri 

pariwisata dapat menghadapi ketidakpuasan, perpecahan sosial, dan 

ketidakstabilan ekonomi. 

10. Potensi Boikot: 

o Kasus pelanggaran kode etik yang mendapat perhatian media sosial atau 

liputan media yang negatif dapat memicu kampanye boikot terhadap 

perusahaan atau destinasi tertentu. 

Dalam kesimpulan, pelanggaran kode etik dalam industri pariwisata memiliki dampak yang 

luas dan seringkali merugikan banyak pihak. Oleh karena itu, penting untuk menerapkan 

praktik yang etis dan berkelanjutan dalam semua aspek pariwisata guna menjaga 

keberlanjutan industri dan memastikan pengalaman positif bagi wisatawan, masyarakat 

lokal, dan lingkungan. 

 

C. Langkah-langkah yang diambil untuk mengatasi pelanggaran 

Mengatasi pelanggaran kode etik dalam industri pariwisata memerlukan langkah-

langkah yang tegas dan berkelanjutan untuk memulihkan reputasi, menjaga keberlanjutan, 



dan memastikan praktik bisnis yang etis. Berikut adalah langkah-langkah yang dapat diambil 

untuk mengatasi pelanggaran kode etik kepariwisataan: 

1. Identifikasi Pelanggaran: 

o Langkah pertama adalah mengidentifikasi pelanggaran kode etik yang terjadi. 

Ini dapat melibatkan penelusuran laporan wisatawan, pengawasan oleh 

lembaga pengawas, atau investigasi internal. 

2. Evaluasi Dampak: 

o Selanjutnya, penting untuk mengevaluasi dampak pelanggaran terhadap 

wisatawan, masyarakat lokal, dan lingkungan. Ini akan membantu dalam 

merencanakan respons yang sesuai. 

3. Hentikan Pelanggaran: 

o Langkah pertama dalam mengatasi pelanggaran adalah menghentikan praktik 

yang melanggar kode etik. Perusahaan atau individu yang terlibat harus 

diinstruksikan untuk menghentikan tindakan yang merugikan. 

4. Kompensasi Wisatawan: 

o Jika wisatawan telah merasa dirugikan, langkah selanjutnya adalah 

memberikan kompensasi yang layak. Ini dapat mencakup pengembalian uang, 

diskon untuk kunjungan berikutnya, atau penggantian kerugian lainnya. 

5. Sanksi Internal: 

o Perusahaan atau individu yang terlibat dalam pelanggaran kode etik harus 

dikenai sanksi internal yang sesuai. Ini dapat mencakup pemecatan, sanksi 

disipliner, atau pelatihan lanjutan. 

6. Keterlibatan Masyarakat Lokal: 

o Keterlibatan masyarakat lokal dalam pemecahan masalah penting. Mereka 

harus diberi kesempatan untuk berbicara dan berpartisipasi dalam proses 

penyelesaian. 

7. Perbaikan Praktik Bisnis: 

o Langkah selanjutnya adalah memastikan bahwa praktik bisnis yang melanggar 

kode etik diperbaiki. Ini dapat melibatkan perubahan dalam peraturan 

internal, pelatihan staf, atau perubahan dalam model bisnis. 

8. Kebijakan dan Pedoman yang Lebih Kuat: 



o Perusahaan dan destinasi pariwisata harus memperkuat kebijakan dan 

pedoman etika mereka, serta memastikan pemantauan dan penegakan yang 

lebih baik. 

9. Pelatihan dan Kesadaran: 

o Pelatihan yang lebih baik untuk staf dan pelaku industri pariwisata tentang 

praktik bisnis yang etis, keberlanjutan, dan penghormatan terhadap budaya 

lokal dapat membantu mencegah pelanggaran di masa depan. 

10. Kerja Sama dengan Otoritas Terkait: 

o Bekerja sama dengan lembaga pengawas dan otoritas terkait adalah langkah 

penting untuk memastikan pemantauan dan penegakan yang efektif. 

11. Komunikasi Terbuka: 

o Komunikasi terbuka dengan semua pemangku kepentingan, termasuk 

wisatawan, masyarakat lokal, dan media, adalah kunci dalam memulihkan 

kepercayaan dan menjaga transparansi. 

12. Peningkatan Keberlanjutan: 

o Jika pelanggaran melibatkan dampak lingkungan, perusahaan harus 

berkomitmen pada praktik keberlanjutan yang lebih baik, seperti 

pengurangan jejak karbon, penggunaan energi terbarukan, atau perlindungan 

ekosistem alam. 

13. Evaluasi Berkelanjutan: 

o Setelah tindakan pengatasi diambil, penting untuk terus melakukan evaluasi 

dan pemantauan berkelanjutan untuk memastikan bahwa pelanggaran tidak 

terulang. 

Penting untuk diingat bahwa penanganan pelanggaran kode etik dalam industri pariwisata 

memerlukan kerjasama dari semua pihak terkait, termasuk perusahaan pariwisata, 

pemerintah daerah, LSM, dan masyarakat lokal. Hanya dengan tindakan bersama yang tegas 

dan berkomitmen, kita dapat menjaga integritas dan keberlanjutan industri pariwisata. 

  



BAB IX 

PEDOMAN PRAKTIS 

 

A. Panduan untuk praktisi pariwisata 

Berikut adalah panduan untuk praktisi pariwisata terkait dengan pelaksanaan kode 

etik kepariwisataan. Panduan ini membantu praktisi untuk menjalankan operasi mereka 

dengan etika, keberlanjutan, dan tanggung jawab sosial: 

1. Pahami Kode Etik Kepariwisata: 

o Praktisi pariwisata harus memahami dan mengenal pasti kode etik yang 

berlaku di destinasi atau dalam industri mereka. Ini termasuk mengacu pada 

pedoman yang dikeluarkan oleh organisasi industri, pemerintah, atau asosiasi 

pariwisata. 

2. Komitmen terhadap Prinsip Etika: 

o Praktisi harus berkomitmen untuk menjalankan operasi mereka dengan 

prinsip-prinsip etika, termasuk integritas, kejujuran, dan penghormatan 

terhadap nilai-nilai budaya lokal. 

3. Penghormatan terhadap Budaya Lokal: 

o Praktisi pariwisata harus menghormati budaya lokal di destinasi mereka. Ini 

mencakup memahami dan menghormati tradisi, norma, dan keyakinan 

masyarakat lokal. 

4. Komitmen terhadap Keberlanjutan: 

o Praktisi harus berkomitmen pada praktik bisnis yang berkelanjutan, termasuk 

perlindungan lingkungan, penggunaan sumber daya alam yang bijaksana, dan 

pengurangan jejak karbon. 

5. Pemberdayaan Masyarakat Lokal: 

o Praktisi harus mencari cara untuk memberdayakan masyarakat lokal melalui 

peluang kerja, pelatihan, dan pengembangan keterampilan. Hal ini membantu 

dalam membagi manfaat pariwisata secara adil. 

6. Promosi Wisata Bertanggung Jawab: 



o Praktisi harus aktif dalam mempromosikan prinsip-prinsip pariwisata 

bertanggung jawab kepada wisatawan. Ini dapat mencakup memberikan 

informasi tentang perilaku ramah lingkungan dan budaya yang diharapkan 

dari wisatawan. 

7. Transparansi Harga dan Biaya: 

o Praktisi harus memastikan bahwa harga dan biaya yang dikenakan kepada 

wisatawan adalah transparan dan jelas. Tidak boleh ada biaya tersembunyi 

atau praktik penipuan. 

8. Penghindaran Eksploitasi: 

o Praktisi harus menghindari eksploitasi terhadap wisatawan, pekerja, atau 

masyarakat lokal. Ini mencakup menjaga kondisi kerja yang aman dan 

menghormati hak-hak pekerja. 

9. Kerjasama dengan Pihak Lokal: 

o Kerjasama dengan pihak lokal, termasuk otoritas pemerintah daerah dan LSM, 

adalah kunci dalam menjalankan operasi pariwisata yang etis dan 

berkelanjutan. 

10. Penghormatan terhadap Hak Asasi Manusia: 

o Praktisi harus menghormati hak asasi manusia, termasuk hak atas pekerjaan 

yang layak, kebebasan berekspresi, dan ketidakdiskriminasi. Tidak boleh ada 

diskriminasi berdasarkan ras, agama, gender, atau orientasi seksual. 

11. Kontrol Pertumbuhan Wisata: 

o Praktisi harus mempertimbangkan dampak pertumbuhan wisata yang cepat 

terhadap lingkungan dan masyarakat lokal. Ini mencakup pembatasan 

kapasitas untuk menghindari over-tourism. 

12. Pelaporan dan Akuntabilitas: 

o Praktisi harus menjalankan bisnis mereka dengan transparansi dan 

akuntabilitas. Ini mencakup pelaporan tentang upaya keberlanjutan dan 

tindakan etis yang diambil. 

13. Pelatihan dan Pendidikan Berkelanjutan: 

o Praktisi harus terus memperbarui pengetahuan mereka tentang praktik bisnis 

yang etis dan berkelanjutan melalui pelatihan dan pendidikan berkelanjutan. 



14. Pemantauan Diri dan Evaluasi: 

o Praktisi harus secara rutin mengevaluasi praktik bisnis mereka dan 

memastikan bahwa mereka mematuhi kode etik dan pedoman yang berlaku. 

15. Kerja Sama dengan Lembaga Pengawas dan Otoritas Terkait: 

o Praktisi harus bekerja sama dengan lembaga pengawas dan otoritas terkait 

dalam menjaga kepatuhan terhadap kode etik dan peraturan yang berlaku. 

Dengan mengikuti panduan ini, praktisi pariwisata dapat berperan dalam menjaga integritas 

industri pariwisata, menjaga keberlanjutan, dan memberikan pengalaman positif kepada 

wisatawan serta masyarakat lokal. Hal ini juga akan membantu membangun reputasi yang 

kuat dan memastikan bahwa pariwisata berkontribusi positif terhadap destinasi dan 

komunitas yang mereka layani. 

 

B. Tips untuk wisatawan 

Berikut ini adalah beberapa tips praktis untuk wisatawan dalam implementasi etika 

kepariwisataan. Panduan ini membantu wisatawan untuk menjalani pengalaman perjalanan 

yang bertanggung jawab, menghormati budaya lokal, dan menjaga keberlanjutan destinasi 

yang mereka kunjungi: 

1. Penelitian Destinasi: 

o Sebelum pergi, lakukan penelitian tentang destinasi yang akan Anda kunjungi. 

Pahami budaya, tradisi, dan norma-norma lokal. Ini akan membantu Anda 

menghormati nilai-nilai budaya saat Anda berada di sana. 

2. Hormati Budaya dan Tradisi: 

o Selama perjalanan Anda, hormati budaya dan tradisi setempat. Ikuti aturan 

yang berlaku di tempat-tempat suci, dan hindari tindakan atau pakaian yang 

menghina atau tidak pantas. 

3. Jaga Kebersihan Lingkungan: 

o Buang sampah dengan benar dan hindari pencemaran lingkungan. Jangan 

merusak tanaman atau hewan liar, dan ikuti petunjuk tentang pelestarian 

alam. 

4. Beli Produk Lokal: 



o Berbelanjalah produk lokal dan dukung usaha lokal. Ini membantu 

mendukung ekonomi masyarakat setempat dan mempromosikan 

keberlanjutan ekonomi. 

5. Hindari Over-Tourism: 

o Jika mungkin, hindari mengunjungi destinasi yang terkena dampak over-

tourism. Pilih waktu perjalanan yang kurang ramai atau kunjungi destinasi 

alternatif yang kurang dikunjungi. 

6. Gunakan Transportasi Ramah Lingkungan: 

o Pilih transportasi umum atau pilih opsi transportasi yang lebih ramah 

lingkungan, seperti berjalan kaki atau bersepeda, jika memungkinkan. 

7. Pesan dengan Agen Berlisensi: 

o Saat memesan tur atau kegiatan, pastikan Anda bekerja sama dengan agen 

perjalanan yang berlisensi dan memiliki rekam jejak baik dalam keberlanjutan 

dan etika. 

8. Sesuaikan Diri dengan Norma Etika Lokal: 

o Pelajari etiket lokal dan norma-norma sosial. Misalnya, ada tempat-tempat di 

mana fotografi dilarang atau diminta untuk berbicara dengan sopan saat 

berinteraksi dengan penduduk setempat. 

9. Pertimbangkan Dampak Ekonomi: 

o Ketika Anda membeli barang atau jasa, pertimbangkan dampak ekonomi 

Anda. Pilih perusahaan atau usaha yang memberikan manfaat kepada 

masyarakat lokal. 

10. Hindari Wisata Seksual: 

o Hindari turisme seksual dan berpartisipasi dalam praktik-praktik ilegal atau 

merugikan lainnya yang melibatkan eksploitasi manusia. 

11. Patuhi Peraturan dan Larangan: 

o Ikuti peraturan dan larangan yang berlaku di destinasi Anda. Ini mencakup 

larangan memasuki area tertentu atau mengambil barang-barang bersejarah. 

12. Bersikap Hormat: 



o Bersikaplah sopan dan hormat kepada penduduk setempat, sesama 

wisatawan, dan staf di destinasi. Hormati hak asasi manusia dan hindari 

tindakan diskriminatif atau merendahkan. 

13. Berikan Dukungan kepada Komunitas Lokal: 

o Jika memungkinkan, berikan dukungan kepada komunitas lokal melalui 

kontribusi, sumbangan, atau partisipasi dalam proyek-proyek sosial yang ada 

di destinasi Anda. 

14. Edukasi Diri: 

o Teruslah mendidik diri sendiri tentang isu-isu etika kepariwisataan dan 

keberlanjutan. Pahami dampak perjalanan Anda dan cari cara untuk 

berkontribusi positif. 

15. Beri Contoh kepada Orang Lain: 

o Selain menerapkan etika kepariwisataan sendiri, beri contoh kepada orang 

lain dengan membagikan pengetahuan Anda dan mendorong praktik 

bertanggung jawab. 

Dengan mengikuti tips-tips ini, wisatawan dapat berperan penting dalam menjaga integritas 

destinasi wisata, mendukung keberlanjutan, dan memberikan dampak positif kepada 

komunitas lokal. Etika kepariwisataan adalah tanggung jawab bersama, dan setiap tindakan 

positif dapat membuat perbedaan dalam menjaga destinasi indah untuk generasi 

mendatang. 

 

C. Saran bagi pemangku kepentingan lainnya 

Berikut adalah beberapa saran bagi pemangku kepentingan lainnya terkait dengan 

etika kepariwisataan: 

1. Pemerintah Daerah: 

o Perkuat peraturan dan regulasi terkait pariwisata yang mempromosikan etika 

dan keberlanjutan. Lakukan pemantauan dan penegakan yang ketat terhadap 

pelaku industri pariwisata. 

2. Asosiasi Pariwisata: 



o Tingkatkan kesadaran dan pendidikan etika kepariwisataan di antara anggota 

asosiasi. Keluarkan pedoman dan sertifikasi etika untuk membantu anggota 

beroperasi dengan benar. 

3. LSM dan Organisasi Keberlanjutan: 

o Selenggarakan kampanye penyuluhan dan pendidikan untuk meningkatkan 

kesadaran masyarakat tentang pentingnya pariwisata bertanggung jawab. 

Dukung program keberlanjutan di destinasi. 

4. Industri Wisata: 

o Lakukan investasi dalam praktik bisnis yang berkelanjutan dan etis. 

Berkomitmen pada pelatihan dan sertifikasi etika untuk staf dan pihak terkait. 

5. Media: 

o Bertanggung jawab dalam peliputan berita terkait pariwisata, termasuk 

mengedukasi masyarakat tentang etika kepariwisataan. Tinjau dampak media 

terhadap industri pariwisata. 

6. Masyarakat Lokal: 

o Dukung dan ambil bagian dalam pengembangan pariwisata berkelanjutan di 

komunitas lokal. Awasi dampak pariwisata terhadap masyarakat dan 

lingkungan. 

7. Akademisi dan Peneliti: 

o Melakukan penelitian terkait etika kepariwisataan dan berikan rekomendasi 

kepada pemangku kepentingan. Bagikan pengetahuan Anda dengan industri 

dan masyarakat. 

8. Wisatawan: 

o Edukasikan diri tentang etika kepariwisataan sebelum dan selama perjalanan 

Anda. Berperan sebagai duta yang bertanggung jawab dalam mempromosikan 

praktik pariwisata yang baik. 

9. Pihak Donatur dan Filantropi: 

o Dukung proyek-proyek yang berfokus pada keberlanjutan dan kesejahteraan 

masyarakat lokal di destinasi pariwisata. 

10. Organisasi Internasional: 



o Kerja sama dengan pemerintah dan organisasi lokal untuk menciptakan 

pedoman global tentang etika kepariwisataan dan mendukung 

pelaksanaannya di seluruh dunia. 

11. Perguruan Tinggi: 

o Menyediakan program pendidikan terkait pariwisata bertanggung jawab dan 

etika kepariwisataan untuk mendukung pembentukan pemimpin masa depan 

yang sadar etika. 

12. Kantor Pariwisata: 

o Promosikan pariwisata bertanggung jawab sebagai bagian dari strategi 

pemasaran destinasi. Fokus pada pengembangan pariwisata yang 

berkelanjutan. 

13. Pemilik Aset Pariwisata: 

o Pemilik hotel, restoran, dan atraksi pariwisata harus berkomitmen pada 

praktik bisnis yang ramah lingkungan dan etis. Dukung pelatihan karyawan 

dalam etika kerja. 

14. Kantor Pemerintah Pusat: 

o Mendorong pemerintah daerah untuk mengadopsi kebijakan yang 

mendukung pariwisata bertanggung jawab dan mengawasi implementasinya. 

15. Wisatawan Berpengalaman: 

o Bagikan pengalaman dan pengetahuan Anda tentang etika kepariwisataan 

dengan wisatawan lainnya dan dorong mereka untuk melakukan perjalanan 

dengan tanggung jawab. 

Pemangku kepentingan berperan penting dalam mempromosikan etika kepariwisataan dan 

menjaga keberlanjutan industri pariwisata. Dengan berkolaborasi, mereka dapat 

menciptakan destinasi yang lebih baik untuk masa depan yang menguntungkan semua 

pihak. 

  



X.  

Kesimpulan 

 

Pentingnya mengikuti kode etik kepariwisataan 

Mengikuti kode etik kepariwisataan adalah sangat penting dalam industri pariwisata. Kode 

etik adalah seperangkat norma, nilai-nilai, pedoman, dan prinsip-prinsip yang mengatur 

perilaku individu, perusahaan, dan organisasi dalam industri pariwisata. Berikut adalah 

penjelasan terperinci dan menyeluruh tentang pentingnya mengikuti kode etik 

kepariwisataan: 

1. Pemeliharaan Reputasi Positif: Mengikuti kode etik membantu menjaga reputasi 

positif destinasi wisata, perusahaan, dan individu terkait dalam industri pariwisata. 

Reputasi yang baik merupakan aset berharga yang dapat menarik lebih banyak 

wisatawan dan investasi. 

2. Menghormati Budaya dan Nilai Lokal: Kode etik mengharuskan pelaku pariwisata 

untuk menghormati budaya, tradisi, dan nilai-nilai lokal di destinasi yang mereka 

kunjungi. Ini meminimalkan potensi benturan budaya dan konflik. 

3. Keberlanjutan Lingkungan: Kode etik sering kali mencakup prinsip-prinsip 

keberlanjutan yang mendorong praktik bisnis yang ramah lingkungan. Ini membantu 

melindungi ekosistem alam, habitat satwa liar, dan sumber daya alam di destinasi 

pariwisata. 

4. Kesejahteraan Masyarakat Lokal: Mengikuti kode etik berarti memberikan 

manfaat ekonomi kepada masyarakat lokal. Ini menciptakan peluang kerja, 

meningkatkan taraf hidup, dan mendukung pembangunan berkelanjutan di 

komunitas lokal. 

5. Penghindaran Eksploitasi: Kode etik pariwisata melarang eksploitasi manusia, 

termasuk praktik-praktik seperti turisme seksual, kerja paksa, atau perdagangan 

manusia. Hal ini bertujuan untuk melindungi hak asasi manusia dan martabat 

manusia. 

6. Peningkatan Kesadaran Wisatawan: Kode etik membantu dalam meningkatkan 

kesadaran wisatawan tentang tanggung jawab mereka selama perjalanan. Wisatawan 



yang tahu tentang etika kepariwisataan cenderung berperilaku lebih bertanggung 

jawab. 

7. Transparansi dan Kejujuran: Kode etik mendorong transparansi dan kejujuran 

dalam praktik bisnis pariwisata. Ini termasuk informasi yang jelas tentang harga, 

biaya tambahan, dan pemahaman tentang apa yang diharapkan dari pengalaman 

wisatawan. 

8. Pencegahan Over-Tourism: Etika kepariwisataan dapat mencakup prinsip-prinsip 

pengelolaan kunjungan wisatawan untuk mencegah dampak negatif over-tourism 

pada destinasi yang rapuh. 

9. Pengembangan Profesionalisme: Mengikuti kode etik berarti mempromosikan 

profesionalisme dalam industri pariwisata. Ini mencakup pelatihan, pengembangan 

keterampilan, dan standar kualitas yang lebih tinggi. 

10. Peningkatan Keamanan Wisatawan: Mengikuti kode etik membantu meningkatkan 

keamanan wisatawan. Ini mencakup standar keamanan yang ketat untuk akomodasi, 

transportasi, dan aktivitas wisata. 

11. Kerja Sama Global: Kode etik kepariwisataan sering kali memiliki aspek 

internasional. Ini mempromosikan kerja sama antar negara dalam menjaga 

keberlanjutan dan etika pariwisata di seluruh dunia. 

12. Kemajuan Industri: Menerapkan kode etik kepariwisataan membantu industri 

pariwisata berkembang dengan baik dan berkelanjutan. Ini menciptakan peluang 

investasi, lapangan kerja, dan kontribusi positif bagi perekonomian. 

13. Pemenuhan Kewajiban Hukum: Kode etik juga dapat mencakup aspek hukum. 

Mengikuti kode etik membantu memastikan pemenuhan terhadap peraturan dan 

undang-undang yang berlaku. 

Pentingnya mengikuti kode etik kepariwisataan adalah dasar bagi industri pariwisata yang 

berkelanjutan dan bertanggung jawab. Ini membantu menjaga harmoni antara kepentingan 

ekonomi, lingkungan, sosial, dan budaya dalam pariwisata. Dengan mematuhi kode etik, 

semua pemangku kepentingan dapat berkontribusi pada keberlanjutan dan integritas 

industri pariwisata. 

 

Harapan untuk masa depan industri pariwisata yang berkelanjutan dan bertanggung jawab 



Harapan untuk masa depan industri pariwisata yang berkelanjutan dan bertanggung jawab 

sangat penting mengingat peran signifikan industri ini dalam perekonomian global dan 

dampaknya terhadap lingkungan, budaya, dan sosial. Berikut adalah penjelasan yang 

terperinci dan komprehensif tentang harapan untuk masa depan industri pariwisata yang 

lebih berkelanjutan dan bertanggung jawab: 

1. Keberlanjutan Lingkungan: 

o Harapan utama adalah bahwa industri pariwisata akan bergerak menuju 

keberlanjutan lingkungan yang lebih besar. Ini termasuk pengurangan emisi 

karbon, pelestarian ekosistem alam, pengelolaan sumber daya alam yang 

bijaksana, dan praktik pariwisata yang ramah lingkungan. 

2. Pemberdayaan Masyarakat Lokal: 

o Masyarakat lokal di destinasi pariwisata harus mendapat manfaat yang lebih 

besar dari industri ini. Harapannya adalah mereka akan terlibat dalam proses 

pengambilan keputusan, memiliki peluang kerja yang layak, dan mendapatkan 

bagian yang adil dari pendapatan pariwisata. 

3. Penghargaan terhadap Budaya Lokal: 

o Industri pariwisata harus menghormati dan menghargai budaya lokal. 

Harapannya adalah praktik-praktik seperti pariwisata budaya akan 

berkembang, sambil melindungi warisan budaya dan arkeologis. 

4. Pengelolaan Destinasi yang Bijaksana: 

o Diharapkan bahwa destinasi pariwisata akan mengadopsi pengelolaan yang 

bijaksana, termasuk pembatasan kunjungan wisatawan untuk mencegah over-

tourism, serta upaya untuk meminimalkan dampak negatif terhadap 

lingkungan dan masyarakat. 

5. Kualitas Pengalaman Wisatawan: 

o Industri pariwisata yang berkelanjutan harus memberikan pengalaman 

berkualitas tinggi kepada wisatawan. Harapannya adalah wisatawan akan 

lebih memilih destinasi yang mempromosikan etika dan keberlanjutan. 

6. Inovasi dan Teknologi Hijau: 



o Industri pariwisata harus terus berinovasi dengan memanfaatkan teknologi 

hijau, seperti transportasi berkelanjutan dan penggunaan energi terbarukan, 

untuk mengurangi dampak lingkungan. 

7. Kerja Sama Antar-pelaku Industri: 

o Harapan lainnya adalah pemangku kepentingan di industri pariwisata akan 

bekerja sama secara lebih efektif, termasuk perusahaan, pemerintah, LSM, dan 

masyarakat lokal, untuk menciptakan solusi berkelanjutan. 

8. Pendidikan dan Kesadaran: 

o Diharapkan akan ada upaya yang lebih besar dalam mendidik wisatawan, 

pelaku industri, dan masyarakat tentang etika kepariwisataan dan 

keberlanjutan. Ini akan meningkatkan kesadaran dan tanggung jawab. 

9. Investasi dalam Pengembangan Berkelanjutan: 

o Investasi dalam proyek-proyek pariwisata berkelanjutan harus ditingkatkan. 

Ini mencakup pembangunan akomodasi hijau, pengembangan atraksi 

ekowisata, dan fasilitas yang ramah lingkungan. 

10. Diversifikasi Wisatawan dan Destinasi: 

o Harapan adalah diversifikasi wisatawan dan destinasi akan meningkat. Ini 

membantu mengurangi tekanan pada destinasi yang padat dan menciptakan 

peluang ekonomi baru. 

11. Kerja Sama Global: 

o Kerja sama antarnegara dan organisasi internasional sangat penting. 

Diharapkan akan ada upaya bersama dalam mengatasi isu-isu global seperti 

perubahan iklim dan pengelolaan sumber daya alam. 

12. Edukasi Pemimpin Masa Depan: 

o Pendidikan dan pelatihan untuk pemimpin masa depan di industri pariwisata 

harus fokus pada etika dan keberlanjutan. Generasi baru pemimpin pariwisata 

harus memahami pentingnya menjaga keberlanjutan industri ini. 

13. Pengukuran Dampak dan Transparansi: 

o Diharapkan akan ada sistem yang lebih kuat untuk mengukur dampak 

pariwisata dan berbagi informasi dengan transparansi, sehingga pemangku 

kepentingan dapat mengambil tindakan yang tepat. 



14. Pemberdayaan Perempuan dan Komunitas Marginal: 

o Industri pariwisata yang berkelanjutan harus memberdayakan perempuan 

dan komunitas yang mungkin marginal di destinasi pariwisata. Ini mencakup 

peluang kerja, pelatihan, dan pemberdayaan ekonomi. 

15. Keterlibatan Pihak Pemerintah: 

o Harapannya adalah pemerintah akan memainkan peran yang lebih aktif dalam 

mengawasi dan mengatur industri pariwisata untuk memastikan 

keberlanjutan dan etika. 

Harapan ini mencerminkan arah yang harus diambil oleh industri pariwisata untuk 

menciptakan masa depan yang lebih berkelanjutan, bertanggung jawab, dan bermanfaat bagi 

semua pihak. Penting untuk mengakui bahwa pencapaian harapan ini memerlukan kerja 

keras, kerja sama, dan komitmen dari semua pemangku kepentingan dalam industri 

pariwisata. 
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